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MOTTO 

 

                   

“Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi hujan 

(dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur." 

(QS:12:49)
1
. 

 

                                                           
1
 Depag RI, al-Quran dan Terjemahan, (Bandung: CV Diponegoro, 2008), 46. 
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ABSTRAK 
Umi Noviatul Maghfiroh, Nikmatul  Masruroh M.E.I, 2018: Analisis Risiko 

Pembiayaan Pensiun di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember 

 Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan 

pada bunga atau lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 

pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran 

uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. 

Pembiayaan pensiun merupakan salah satu produk perbankan syariah yang 

diminati oleh masyarakat karena guna memenuhi kebutuhan multiguna para 

pensiunan. Dari kegiatan operasionalnya, bank syariah akan selalu dihadapkan 

oleh risiko-risiko yang mengakibatkan bank syariah mengalami kerugian 

finansial. Pembiayaan pensiun adalah salah satu produk yang perlu dianalisa 

risikonya serta pengelolaan yang dapat dilakukan terhadap risiko-risiko yang 

terjadi pada pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri Kan tor Area 

Jember. 

 Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1. Apa penyebab terjadinya 

risiko pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember, 2. 

Bagaimana cara mengukur risiko yang terjadi pada pembiayaan pensiunan di 

Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember, 3. Bagaimana cara mengendalikan 

risiko pada pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember. 

Penelitian ini bertujuan untuk 1. mengeksplorasi penyebab terjadinya 

risiko pada produk pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri Kantor Area 

Jember, 2. Untuk mendeskripsikan cara pengukuran risiko yang terjadi pada 

pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri  Kantor Area Jember, 3. Untuk 

mengetahui cara mengendalikan  risiko pada pembiayaan pensiun di Bank Syariah 

Mandiri Kantor Area Jember. 

Penyusunan penelitian ini menggunakan metode penelitian pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini dilakukan di PT Bank Syariah Mandiri Kantor Area 

Jember. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif. Data diperoleh 

melalui observasi dan wawancara dengan pihak Bank Syariah Mandiri Kantor 

Area Jember yang mempunyai tanggung jawab terhadap proses pembiayaan 

pensiun 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1. penyebab timbulnya risiko 

pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember ada dua faktor 

yaitu  faktor intern dan ekstern. Untuk faktor intern, berasal dari pihak perbankan 

sedangkan faktor ekstern berasal dari pihak nasabah yang cenderung 

mengakibatkan terjadinya risiko kredit atau pembiayaan, 2. Cara mengukur risiko 

yang terjadi pada pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri Kantor Area 

Jember adalah pihak BSM melakukan monitoring setiap bulannya dan melakukan 

strees testing dalam menilai tingkat risiko, 3. Cara mengendalikan risiko pada 

pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember adalah 

melakukan pengendalian risiko pembiayaan pensiun dengan cara  dua devisi yaitu 

risk grup atau risk devision dan financing operation grup yang melakukan 

prosedur dengan analisis 5C dengan benar dan dua devisi itu yang berusaha 

mengendalikan risiko. 

Kata kunci : Risiko Pembiayaan, Pembiayaan Pensiun 
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ABSTRACT 

 

Umi Noviatul Maghfiroh, Nikmatul Masruroh M.E.I, 2018: Analysis of Sharia 

Pension Fund at Bank Syariah Mandiri Jember Area Office. 

 Sharia Banks are banks that doesn’t operate relying interest or financial 

institutions whose main business provides financing and other services in payment 

traffic as well as circulation of money whose operations are adjusted to the 

principles of Islamic law. Sharia pension fund is one of the sharia banking 

products that are in demand by the public because in order to meet the 

multipurpose needs of retirees. From its operational activities, Islamic banks will 

always faces risks that result in Islamic banks experiencing financial 

losses. Sharia pension fund is one of the products that needs to be analyzed the 

risks and management that can be carried out on the risks that occur in sharia 

pension fund at Bank Syariah Mandiri Jember Area Office. 

 The formulation of the problem in this research are: 1. What is the cause 

of the risk of sharia pension fund in Bank Syariah Mandiri Jember Area Office, 2. 

How to measure the risk that occurs in sharia pension fund at Bank Syariah 

Mandiri Jember Area Offices, 3. How to control risk of sharia pension fund at 

Bank Syariah Mandiri Jember Area Office. 

 This study aims to 1. To know the causes of risk on sharia pension fund at 

Bank Syariah Mandiri Jember Area Office, 2. To describe the way of measuring 

risk that occurs in sharia pension fund at Bank Syariah Mandiri Jember Area 

Office, 3. To find out how to control risk in sharia pension fund at Bank Syariah 

Mandiri Jember Area Office. 

 The preparation of this study uses a qualitative approach research 

method. This research was conducted at PT Bank Syariah Mandiri Jember Area 

Office. Data analysis using descriptive analysis techniques. Data obtained through 

observation and interviews with Bank Syariah Mandiri Jember Area Offices that 

have responsibility for the sharia pension fund process. 

The results showed that 1. the cause of the risk of sharia pension fund in 

Bank Syariah Mandiri Jember Area Office there were two factors, namely internal 

and external factors. For internal factors, comes from the banking sector while 

external factors come from the customers that tend to lead to credit or financing 

risks. 2. How to measure the risks that occur in pension financing at Bank Syariah 

Mandiri Jember Area Office is the BSM monitoring every month and strees 

testing in assessing risk level, 3. How to control risk in pension financing at Bank 

Syariah Mandiri Jember Area Office is controlling pension financing risk by 

means of two divisions, namely risk group or risk devision and financing 

operation group that performs procedures with 5C analysis correctly and the two 

divisions that try to control risk. 

 

Keywords : Risk of Financing, Pension Financing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara umum usia madya atau usia setengah baya biasanya dibatasi 

oleh rentang usia antara 40-60 tahun, dimana pada masa tersebut ditandai 

oleh berbagai perubahan baik secara fisik maupun mental. Menurut 

Hurlock menyatakan bahwa semakin meningkatnya batas usia untuk 

pensiun pada usia enam puluhan, sengaja atau tidak sengaja usia enam 

puluhan dianggap sebagai garis batas antara usia madya dengan usia 

lanjut, jadi batasnya bukan usia 65 tahun.
2
 

Pada periode usia madya seseorang dituntut untuk mulai dapat 

melakukan berbagai proses penyesuaian, seiring dengan datangnya 

berbagai proses perubahan pada diri mereka. Orang-orang pada usia 

madya diharapkan mampu untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan 

peran, harapan-harapan sosial dalam masyarakat, keluarga, perkawinan 

maupun pekerjaan. Salah satu tugas perkembangan yang perlu dicapai oleh 

seseorang yang bekerja pada saat memasuki usia madya adalah 

penyesuaian diri terhadap hilangnya pekerjaan yang lebih dikenal secara 

luas dengan istilah pensiun. 

Pensiun merupakan hak seseorang untuk memperoleh penghasilan 

setelah bekerja sekian tahun dan sebuah masa yang tidak dapat dihindari 

                                                           
2
  Candra Dewi Kusumarini, “Pengaruh Sikap Menghadapi Pensiun Terhadap Penyesuaian Diri 

Menjelang  Masa pensiun”, (Skripsi, Universitas Negeri Malang, 2006), 1. 
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bagi seorang pekerja.
3
 Masa ini, bagaimanapun juga mau tidak mau pasti 

akan dihadapi oleh para pekerja yang telah memasuki batasan usia 

tertentu, dimana para pekerja tersebut selanjutnya harus berhenti 

pekerjaannya selama ini.
4
 Usia tertentu ini tergantung aturan di institusi 

atau tempat kerjanya masing-masing dan jenis keahliannya. Ada yang 

pensiun pada usia 46 tahun, 55 tahun, 56 atau 58 tahun, 60 atau 65 tahun 

bahkan ada yang hingga berusia 70 tahun bagi profesi tertentu.
5
   

Dewasa ini pekerjaan merupakan hal yang sangat penting bagi 

setiap orang, dimana bekerja merupakan sarana guna mendapatkan 

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal-hal yang berhubungan 

dengan kebutuhan tidak akan berhenti meski individu tersebut sudah tidak 

lagi produktif  bekerja. Kebutuhan yang tercukupi merupakan suatu bentuk 

dari kesejahteraan yang didambakan oleh setiap orang, terutama ketika 

memasuki hari tua dengan tenang tanpa harus memikirkan lagi urusan 

pekerjaan, maka dibutuhkan suatu jaminan.
6
 

Jaminan kesejahteraan adalah hal terpenting bagi setiap orang 

bekerja. Untuk itu, setiap pekerja berusaha melakukan kewajiban kerja 

dengan sebaik-baiknya. Namun demikian dengan berusaha sebaiknya 

dalam bekerja tidaklah cukup tanpa adanya penyisihan pendapatan selama 

masa aktif bekerja dimana harapan untuk menikmati kesejahteraan di hari 

                                                           
3
  Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Press,2012), 289. 

4
 Http://www.ensikloblogia.com/pengertian-pensiun-dana-pensiun-dan.html diakses tanggal 

05/12/2017. 
5
  Dokumen OJK, 28 Agustus 2016, 4. 

6
  Tri Puji Lestari, “Analisis Kesesuaian Penerapan Pengelolaan Dana Pensiun Syariah Terhadap 

Fatwa DSN MUI Nomor 88/DSN-MUI/XI/2013”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2015), 1. 

http://www.ensikloblogia.com/pengertian-pensiun-dana-pensiun-dan.html
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tua setelah pensiun sulit untuk terwujud. Mengingat hal tersebut, pada saat 

ini dalam masyarakat kita telah berkembang suatu bentuk tabungan 

masyarakat yang semakin banyak dikenal oleh para karyawan, yaitu dana 

pensiun atau pembiayaan untuk pensiun.
7
 

Diberlakukannya dana pensiun atau pembiayaan pensiun pada 

suatu perusahaan, dapat memberikan kemungkinan untuk memperkecil 

permasalahan-permasalahan yang timbul di tengah masyarakat heterogen 

dalam menghadapi kehidupan hari tuanya, misalnya risiko kehilangan 

pekerjaan, risiko kecelakaan yang tidak mungkin lagi untuk bekerja atau 

risiko meninggal dunia. Risiko tersebut memberikan dampak financial 

terutama bagi pegawai atau keluarga sehingga kesejahteraan yang 

bersangkutan secara otomatis akan terganggu dan menimbulkan 

goncangan-goncangan yang pada gilirannya akan mengganggu 

kelangsungan kehidupannya.
8
 

Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syariah adalah 

bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam 

atau bisa disebut dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan 

yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya 

dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya 

disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. Bank Islam lahir di Indonesia, 

yang gencarnya, pada sekitar tahun 90-an atau tepatnya setelah ada 

Undang-Undang no. 7 Tahun 1992, yang direvisi dengan Undang-Undang 

                                                           
7
  Ibid, 1. 

8
  Dokumen Asosiasi Dana Pensiun Indonesia, September 2017, 6. 
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perbankan No. 10 tahun 1998, dalam bentuk sebuah bank yang 

beroperasinya dengan sistem bagi hasil atau bank syariah. Keberadaan 

bank syariah semakin mapan setelah di undangkannya UU No. 21 Tahun 

2010 tentang Perbankan Syariah.
9
 

Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember sebagai bank umum 

yang menjalankan kegiatannya dengan menggunakan sistem syariah yang 

memfasilitasi nasabah dengan berbagai produk yang ada di dalamnya 

termasuk salah satunya adalah pembiayaan pensiun. Pembiayaan pensiun  

merupakan salah satu  produk pembiayaan yang diminati masyarakat 

karena semakin meningkatnya jumlah pensiun di wilayah Jember dan 

dinilai lebih mudah serta tidak memerlukan analisa yang rumit serta 

menguntungkan baik dari pihak bank maupun pihak nasabah. 

Pembiayaan kepada pensiun merupakan penyaluran fasilitas 

pembiayaan consumer (termasuk pembiayaan multiguna) kepada para 

pensiun, dengan pembiayaan angsuran dilakukan melalui pemotongan 

uang pensiun langsung yang diterima oleh bank setiap bulan (pensiun 

bulanan). 

Akad yang digunakan adalah akad murabahah atau ijarah. 

Pembiayaan yang diberikan kepada pensiunan dalam ragka memberikan 

kesempatan dan kemudahan memperoleh fasilitas pembiayaan untuk 

menjembatani kebutuhan para pensiun sedangkan segmentasi pembiayaan 

pensiun adalah pensiun pegawai negeri sipil pusat, pensiun pegawai negeri 

                                                           
9
  Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 2-3. 
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sipil daerah, TNI, PORLI, pensiun pegawai BUMN/BUMD/swasta yang 

memiliki pensiunan perbulan.
10

  

Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember memberikan 

pembiayaan pensiun mulai fokus pada tahun 2016 akhir atau Bank Syariah 

Mandiri baru mempunyai produknya. 2017 awal baru mengeluarkan 

produknya pensiun  secara pasif dan  secara aktifnya pada masyarakat 

mulai tahun 2017 sampai sekarang. Jadi baru satu tahun setengah berjalan 

kurang lebih sudah 300 nasabah sudah masuk ke Bank Syariah Mandiri 

Kantor Area Jember, berarti minat dari masyarakat untuk ke Bank Syariah 

Mandiri cukup besar. Satu-satunya Bank Syariah yang ada produk 

pembiayaan pensiun adalah Bank Syariah Mandiri.
11

 Di samping 

pembiayaan tersebut mempunyai peluang besar, maka hal tersebut juga di 

ikuti oleh tingkat risiko yang besar pula. 

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, salah satu risiko yang 

menjadi penilaian kesehatan suatu bank adalah dari sumber pembiayaan 

atau kredit yang di mana suatu bank harus mempunyai NPL (Non 

Performing Loan) atau kredit macet harus di bawah 5%. Angka ini 

menunjukkan berapa persen kredit atau pembiayaan  yang bermasalah dari 

keseluruhan kredit atau pembiayaan yang dikucurkan bank ke masyarakat. 

Risiko pembiayaan adalah risiko yang disebakan oleh adanya kegagalan 

nasabah dalam memenuhi kewajibannya sesuai akad dan perjanjian yang 

telah ditetapkan antara Bank Syariah Mandiri dengan nasabah pembiayaan 

                                                           
10

 Https://www.syariahmandiri.co.id Diakses pada 27 september 2017. 
11

 Anditiya Combat H.B, Retail Bangking Relationship Manager, PT. Bank Syariah Mandiri 

Kantor Area Jember, wawancara pribadi:Jember, 09 Mei 2018.  

https://www.syariahmandiri.co.id/
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seperti yang telah ditetapkan dalam perjanjian di awal transaksi.
12

 Karena 

sebagian besar aset bank tertanam dalam bentuk pembiayaan yang 

merupakan bisnis bank maka setiap penyaluran pembiayaan akan 

mengandung risiko, sehingga pengelolaan risiko pembiayaan akan 

mendapat perhatian yang lebih dibanding risiko yang lain. 

Risiko dan lembaga keuangan merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lainnya, karena tampa adanya keberanian untuk 

mengambil risiko maka tidak akan pernah ada lembaga keuangan, hal ini 

dapat dipahami karena setiap usaha maupun kegiatan yang dilakukan 

dapat dipastikan akan memiliki suatu risiko, baik risiko yang dapat 

ditangani maupun risiko yang sulit untuk ditangani. 

Oleh karena itu risiko tidak dapat dihindari melainkan harus 

dikelola atau dikendalikan, agar kegiatan perbankan tetap berjalan seperti 

yang diharapkan, maka risiko tersebut harus dikendalikan melalui sebuah 

proses manajemen risiko.
13

 Bank Syariah Mandiri  memiliki lima produk 

unggulan, yakni Tabungan dan Tabungan Mabrur Junior, Pembiayaan 

Gadai dan Cicil Emas, Pembiayaan Griya (KPR), Pembiayaan Mikro, dan 

Pembiayaan Pensiun. 

Pembiayaan pensiun menjadi salah satu dari lima produk unggulan 

Bank Syariah Mandiri, karena per Desember 2016 mencatat outstanding 

1,44 triliun atau tumbuh 165 %  yang sebesar Rp 534 miliyar per posisi 

Desember 2015, hingga Desember 2016 jumlah pensiun yang melakukan 

                                                           
12

  Ibid, 55. 
13

  Jamilatul Iqlima, “Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan Pada BNI Syariah Yogyakarta”, 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), 3. 
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penyaluran di Bank Syariah Mandiri sebesar 13.447 orang. Angka tersebut 

tumbuh 130 % dari posisi tahun sebelumnya yang tercatatat sebesar 

5.854.
14

 Dari angka tersebut tercatat NPF untuk pembiayaan pensiun dari 

tahun 2015, 2016 rasio pembiayaan bermasalah atau Non Performing 

Financing (NPF) nya rendah, sehingga menunjukkan bahwa manajemen 

Bank Syariah Mandiri mampu mengelola risiko tersebut hingga terjadi 

penurunan. 

Pada penulisan ini penulis melakukan penelitian di Bank Syariah 

Mandiri Kantor Area Jember. Karena bank ini memiliki produk 

pembiayaan pensiun yang diolah secara sehat dan bekerjasama dengan 

lembaga taspen yang merupakan induk pengumpulan dana pensiun dari 

para pegawai yang menyisihkan dana untuk masa tua mereka. Program 

pensiun ini sendiri sudah ada sejak tahun 2010 dan fatwa tentang dana 

pensiun syariah ini sendiri baru ada pada tahun 2013 dan Bank Syariah 

Mandiri optimistis dapat menjangkau pensiun di seluruh wilayah Jember 

didukung insfratruktur yang ada, karena kebutuhan layanan syariah saat ini 

sedang tinggi apalagi sejalan dengan kematangan usia.
15

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini yang akan 

dilakukan penulis adalah untuk menganalisa kemungkinan risiko yang 

akan ditimbulkan serta pengelolaan yang dapat dilakukan terhadap risiko-

risiko yang mungkin akan terjadi pada pembiayaan di Bank Syariah 

Mandiri Kantor Area Jember yang berjudul “ Analisis Risiko 

                                                           
14

  Https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/pembaiayaan-pensiun-syarih-bsm diakses tanggal 

11/12/2017. 
15

 Http://m.republika.co.id di akses tanggal 27 september 2017. 

https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/pembaiayaan-pensiun-syarih-bsm
http://m.republika.co.id/
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Pembiayaan Pensiunan di Bank Syariah Mandiri Kantor Area 

Jember” 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian atau rumusan masalah merupakan pengembangan 

dari uraian latar belakang masalah yang menunjukkan bahwa masalah 

yang akan diteliti memang belum terjawab atau dipecahkan secara 

memuaskan. Uraian tersebut didukung berbagai publikasi yang 

berhubungan dengan masalah yang dikaji. Pembahasan ini hanya berisi 

uraian yang memang relevan dengan masalah yang dikaji dan disajikan 

secara sistematis dan terpadu.
16

 

Dalam penelitian kualitatif, pertanyaan penelitian tidak dirumuskan 

atas dasar definisi operasional dari suatu penelitian. Pertanyaan dalam 

penelitian kualitatif dirumuskan dengan maksud untuk memahami gejala 

yang kompleks, interaksi sosial yang terjadi, dan kemungkinan yang 

ditemukan hipotesis atau teori baru.
17

 

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apa penyebab terjadinya risiko pembiayaan pensiunan di Bank Syariah 

Mandiri Kantor Area Jember? 

2. Bagaimana cara mengukur risiko yang terjadi pada pembiayaan 

pensiunan di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember? 

                                                           
16

  Babun Suharto, Pedoman Penulis Karya Ilmiah IAIN Jember (Jember: IAIN Jember Press, 

2015), 51. 
17

  Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) Bandung: Alfabeta, 2016), 291. 
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3. Bagaimana cara mengendalikan risiko pada pembiayaan pensiun di 

Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengeksplorasi penyebab terjadinya risiko pada produk 

pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember. 

2. Untuk mendeskripsikan cara pengukuran risiko yang terjadi pada 

pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri  Kantor Area Jember. 

3. Untuk mengetahui cara mengendalikan  risiko pada pembiayaan 

pensiun di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian merupakan dampak dari tercapainya 

tujuan.
18

 Adapun manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terhadap 

masalah yang diteliti. Khususnya mengenai analisis risiko pada 

pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember. 

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 

 

 

 

                                                           
18

 Babun Suharto dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah ,37 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan dan pemahaman penulis khususnya mengenai 

pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri Kantor Area 

Jember. 

b. Bagi IAIN Jember 

Bagi IAIN Jember dapat menambah kepustakaan IAIN Jember 

khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam prodi Perbankan 

Syariah dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

c. Bagi Bank Syariah Mandiri  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan masukan bagi pihak manajemen Bank Syariah 

Mandiri Kantor Area Jember dalam mengelola manajemen risiko, 

risiko pembiayaan pensiunan khususnya. 

 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang penelitian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana 

dimaksud oleh peneliti.
19

  

  

                                                           
19

 Babun Suharto dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45. 
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Adapun istilah dari judul penelitian ini, adalah: 

1. Risiko Pembiayaan 

Menurut SE OJK No 10/SEOJK.05/2016 tentang penerapan 

manajemen risiko bagi BUS dan UUS. Resiko adalah potensi kerugian 

akibat terjadinya suatu peristiwa tertentu. Sementara itu, risiko 

kerugian adalah kerugian yang terjadi sebagai konsekuensi langsung 

atau tidak langsung dari kejadian risiko. Kerugian ini bisa berbentuk 

finansial atau nonfinansial.
20

 

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu 

pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan 

pihak-pihak yang merupakan defisit.
21

 

Risiko pembiayaan adalah risiko yang disebabkan oleh adanya 

kegagalan counterparty dalam memenuhi kewajibannya. Dalam bank 

syariah, risiko pembiayaan mencakup risiko terkait produk dan risiko 

terkait pembiayaan korporasi.
22

 

Risiko pembiayaan di Bank Syariah meliputi: Risiko Produk 

(risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko imbal hasil dan 

risiko investasi) dan risiko organisasi ( risiko operasional, risiko 

reputasi, risiko strategis, risiko kepatuhan dan risiko hukum). Selain 

meliputi risiko produk dan organisasi, risiko pembiayaan di bank 

                                                           
20

  Bambang Rianto Kustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia,(Jakarta: 

Salemba Empat,2013), 30. 
21

  Muhammad Syafi’i Antoni, Bank Syariah Bagi Bankir & Praktik Keuangan, (Jakarta: Bank 

Indonesia dan Tazkia Institute, 1999), 219. 
22

 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada,2008), 260. 
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syariah juga terdapat risiko terkait pembiayaan murabahah dan risiko 

terkait pembiyaan ijarah. dalam skripsi ini peneliti fokus pada risiko 

kredit/ pembiayaan (menilai dari kolekbilitas pembiayaan/ Non 

Performing Financing) yang terdapat pada risiko terkait pembiayaan 

murabahah, karena di Bank Mandiri Syariah Kantor Area Jember 

dalam produk pembiayaan pensiun lebih sering menggunakan akad 

murabhahah.
23

 

2. Pembiayaan pensiunan 

Pembiayaan pensiunan adalah penyaluran fasilitas pembiayaan 

consumer (termasuk untuk pembiayaan multiguna) kepada para 

pensiunan, dengan pembayaran angsuran dilakukan melalui 

pemotongan uang pensiunan langsung yang diterima oleh bank setiap 

bulan (pensiunan bulanan). Akad yang digunakan adalah akad 

murabahah dan ijarah. Dalam hal ini nasabah harus memenuhi 

persyaratan yang telah diajukan dalam pembiayaan pensiunan.
24

 

Oleh karena itu maksud dari penelitian analisis risiko 

pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember 

ini adalah untuk menganalisa risiko pada pembiayaan pensiunan 

khususnya yang ada di BSM Kantor Area Jember, mulai dari penyebab 

terjadinya risiko dan bagaimana cara mengukur dan mengendalikan 

terhadap risiko-risiko yang mungkin akan terjadi pada pembiayaan 

pensiun di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember. 

                                                           
23

  Ibid, 260. 
24

  http://www.syariahmandiri.co.id diakses tanggal 5/11/2017 08:30. 

http://www.syariahmandiri.co.id/
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup. 

Adapun sistematika pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, 

dan sistematika pembahasan. Fungsi bab ini adalah untuk memperoleh 

gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam skripsi. 

Bab II Kajian Kepustakaan, yang memuat tentang ringkasan 

kajian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan 

dilakukan pada saat ini serta memuat kajian teori. 

Bab III Metode Penelitian, yang berisi tentang metode yang akan 

digunakan oleh peneliti meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data dan 

keabsahan data. 

Bab IV Hasil Penelitian, yang berisi tentang hasil penelitian yang 

meliputi gambaran objek penelitian, penyajian data serta analisis dan 

pembahasan temuan. 

Bab V Kesimpulan dan Saran, yang berisikan kesimpulan serta 

saran-saran dari peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi yang ditulis oleh Deby Novelia Pransisca dengan judul “Analisis 

Risiko Pembiayaan Mudharabah, Risiko Pembiayaan Musyarakah, dan 

Profitabilitas Bank Syariah (Studi Kasus pada PT. BSM, Tbk Periode tahun 

2004-2013)”, Universitas Negeri Yogyakarta 2014.
25

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mngetahui tingkat risiko 

pembiayaan mudharabah dan tingkat risiko pembiayaan musyarakah serta 

tingkat profitabilitas bank syariah mandiri. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan berdasarkan analisis 

data yang dilakukan disimpulkan bahwa manajemen bank mampu 

mengelola aktivitas yang dimiliki perusahaan dengan baik. Dilihat dari 

kualitas pembiayaan Mudharabah BSM dalam kondisi yang tidak terlalu 

berisiko sedangkan kualitas pembiayaan Musyarakah BSM berada pada 

kondisi yang berisiko (indikatornya rata-rata NPF pada pembiayaan 

tersebut). 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

risiko pembiayaan dan menggunakan NPF sebagai indikator untuk 

menentukan risiko pembiayaan. Sedangkan perbedaannya adalah skripsi 

                                                           
25

 Deby Novelia Pransisca, “Analisis Risiko Pembiayaan Mudharabah, Risiko Pembiayaan 

Musyarakah, dan Profitabilitas Bank Syariah (Studi Kasus pada PT. BSM, Tbk Periode tahun 

2004-2013)”, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014). 
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yang penulis angkat dalam penelitian ini adalah mengkaji tentang 

pembiayaan pensiunan dan menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Sri Fatmawaty Tahir yang berjudul “Analisis 

Risiko Pembiayaan Murabahah pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Di 

Makassar”, Universitas Hassanudin Makassar 2014.
26

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik 

pembiayaan murabahah, risiko yang terkait dengan murabahah, dan cara 

mengatasi risiko yang terkait dengan pembiayaan bermasalah pada BMT di 

Makasar. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan praktik pembiayaan 

murabahah pada BMT Makassar digunakan untuk pengadaan barang 

konsumsi maupun penambahan modal usaha (pembelian barang dagangan). 

Risiko yang dhadapi secara umum adalah risiko kredit macet. Risiko 

lainnya yang dihadapi terkait dengan pengadaan barang adalah pihak BMT 

yang tidak bisa membelikan barang kepada nasabah sehingga harus 

diwakilkan sedangkan risiko terkait dengan nasabah adalah nasabah yang 

berpindah tempat tampa konfirmasi dengan BMT. Cara mengatasi risiko 

yang terkait pembiayaan bermasalah yaitu dengan melakukan rescheduling, 

restructuring, dan eksekusi. 

                                                           
26

  Sri Fatmawaty Tahir, “Analisis Risiko Pembiayaan Murabahah pada Baitul Maal Wat Tamwil 

(BMT) Di Makassar”, (Skripsi, Universitas Hassanudin Makassar, 2014). 
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Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

risiko pembiayaan dan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Sedangkan perbedaannya adalah skripsi yang penulis angkat dalam 

penelitian ini adalah tentang risiko pembiayaan pensiunan dan tempat 

lokasi penelitiannya. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Noval Pratama Hananta yang berjudul “Analisis 

Sistem Pemberian Kredit Pensiun Pada PT Bank CIMB Niaga Bhaktiku 

Kantor Cabang Tulung Agung”, STIE Kusuma Negara Blitar 2015.
27

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem 

pemberian kredit pensiun dan untuk mengetahui prosedur pemberian kredit 

pensiun yang dilakukan oleh PT Bank CIMB Niaga Bhaktiku sudah sesuai 

dengan peraturan standar Bank Indonesia guna menekan kredit macet. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa identifikasi dan 

penilaian risiko dari Bank CIMB Niaga Bhaktiku Cabang Tulungagagung 

telah sesuai dengan standar sisitem pengendalian internal Bank Indonesia 

sehingga mampu menekan risiko. 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

pembiayaan pensiun dan menggunakan metode kualitatif. Sedangkan 

perbedaannya adalah skripsi yang penulis angkat dalam penelitian ini 

adalah risiko pembiayaan pensiun dan tempat lokasi penelitiannya. 

 

                                                           
27

  Noval Pratama Hananta, “Analisis Sistem Pemberian Kredit Pensiun Pada PT Bank CIMB 

Niaga Bhaktiku Kantor Cabang Tulung Agung”, (Skripsi, STIE Kusuma Negara Blitar, 2015). 
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4. Skripsi yang ditulis oleh Dian Risky Pangestika dengan judul “Prosedur 

Pemberian Pembiayaan Pensiun Di Bank Syariah Mandiri KC Ajibarang 

Banyumas Jawa Tengah”, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 2017.
28

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

prosedur pemberian pembiayaan pensiun di BSM KC Ajibarang Banyumas 

Jawa Tengah. Serta memastikan kelayakan suatu pembiayaan diterima atau 

ditolak. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian adalah pengajuan permohonan 

pembiayaan dilakukan oleh nasabah dan melengkapi persyaratan yang 

diminta, analisis pembiayaan yang dilakukan oleh CBRM untuk 

pengecekan kelengkapan dokumen, keputusan pembiayaan yaitu keputusan 

atas permohonan pembiayaan nasabah, penandatanganan akad dan 

pengikatan agunan yaitu proses penandatanganan perjanjian pembiayaan 

yang dilakukan oleh CBRM dan nasabah, kemudian agunan dikuasakan 

oleh nasabah kepada pihak bank, realisasi pembiayaan yaitu tahapan 

pencairan pembiayaan pensiun yang dilakukan oleh BFO. 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

pembiayaan pensiun dan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Sedangkan perbedaannya adalah skripsi yang penulis angkat dalam 

penelitian ini adalah tentang risiko pembiayaan dan tempat lokasi 

penelitiannya. 

                                                           
28

 Dian Risky Pangestika, “Prosedur Pemberian Pembiayaan Pensiun Di Bank Syariah Mandiri 

KC Ajibarang Banyumas Jawa Tengah”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 

2017). 
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5. Skripsi yang ditulis oleh Siti Mariatu Ulfa yang berjudul “Analisis Risiko 

Pembiayaan KPR Bersubsidi Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan 

(FLPP) Di BRI Syariah KCP. Rogojampi Banyuwangi”, Institut Agama 

Islam Negeri Jember 2017.
29

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui risiko pada 

pembiayaan KPR Bersubsidi Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan 

(FLPP) di BRI Syariah KCP. Rogojampi Banyuwangi dan bagaimana cara 

BRI Syariah KCP. Rogojampi Banyuwangi dalam mengatisipasi risiko 

pada pembiayaan KPR Bersubsidi Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 

Perumahan (FLPP) supaya tidak terjadi NPF serta bagaimana analisis akad 

dan risiko pada pembiayaan KPR Bersubsidi Fasilitas Likuiditas 

Pembiayaan Perumahan (FLPP) di BRI Syariah KCP. Rogojampi 

Banyuwangi. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko 

pembiayaan KPR Bersubsidi Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan 

(FLPP) sangat kecil antara 1-5 %. Cara yang dilakukan dalam 

mengantisipasi risiko pembiayaan KPR Bersubsidi Fasilitas Likuiditas 

Pembiayaan Perumahan (FLPP) supaya tidak terjadi NPF dengan cara 

melakukan pemasangan APHT (Akta Pembebanan Hak Tanggungan) pada 

jaminan nasabah, melakukan pemasangan BuyBack guarantee dari 

Developer, melakukan pemasangan asuransi jiwa dan PHK, melakukan 

                                                           
29

 Siti Mariatu Ulfa, “Analisis Risiko Pembiayaan KPR Bersubsidi Fasilitas Likuiditas 

Pembiayaan Perumahan (FLPP) Di BRI Syariah KCP. Rogojampi Banyuwangi”, (Skripsi, 

Institut Agama Islam Negeri Jember, 2017). 
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kuasa jual, pernyataan khusus dari nasabah atas kewajiban di bank tersebut, 

blokir 1 kali angsuran. 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

risiko pembiayaan dan menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah skripsi yang penulis angkat 

dalam penelitian ini adalah tentang risiko pembiayaan pensiunaan dan 

lokasi penelitiannya. 

Tabel 2.1 

Mapping Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian Terdahulu Persamaan  Perbedaan 

1. Skripsi yang 

ditulis oleh Deby 

Novelia Pransisca 

dengan judul 

“Analisis Risiko 

Pembiayaan 

Mudharabah, 

Risiko 

Pembiayaan 

Musyarakah, dan 

Profitabilitas 

Bank Syariah 

(Studi Kasus pada 

PT. BSM, Tbk 

Periode tahun 

2004-2013)”, 

Universitas 

Negeri 

Yogyakarta 2014. 

 

2. Skripsi yang 

ditulis oleh Sri 

Fatmawaty Tahir 

yang berjudul 

“Analisis Risiko 

Pembiayaan 

Murabahah pada 

a. Sama-sama 

meneliti tentang 

risiko 

pembiayaan 

b.  Sama-sama 

menggunakan 

NPF sebagai 

indikator untuk 

menentukan 

risiko 

pembiayaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Sama-sama 

meneliti tentang 

risiko 

pembiayaan 

b. Sama-sama 

menggunakan 

metode 

a. Penelitian ini 

Mengkaji tentang 

pembiayaan 

pensiun. 

b. Penelitin ini 

menggunakan 

metode penelitian 

deskriptif 

kuantitatif 

sedangkan 

penelitian yang 

akan diteliti 

menggunakan 

deskriptif  

kualitatif. 

 

 

 

 

 

a. Penelitian yang 

akan diteliti 

membahas tentang 

pembiayaan 

pensiunan 

sedangkan 

penelitian ini hanya 
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Baitul Maal Wat 

Tamwil (BMT) 

Di Makasar”, 

Universitas 

Hassanudin 

Makassar 2014. 

 

 

 

 

 

 

 

3. Skripsi yang 

ditulis oleh Noval 

Pratama Hananta 

yang berjudul 

“Analisis Sistem 

Pemberian Kredit 

Pensiun Pada PT 

Bank CIMB 

Niaga Bhaktiku 

Kantor Cabang 

Tulungagung”, 

STIE Kusuma 

Negara Blitar 

2015. 

 

4. Jurnal yang ditulis 

oleh Dian Risky 

Pangestika 

dengan judul 

“Prosedur 

Pemberian 

Pembiayaan 

Pensiun Di Bank 

Syariah Mandiri 

KC Ajibarang 

Banyumas Jawa 

Tengah”, Institut 

Agama Islam 

Negeri 

Purwokerto 2017. 

 

 

 

penelitian 

kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Sama-sama 

meneliti tentang 

pembiayaan 

pensiun 

b. Sama-sama 

menggunakan 

metode kualitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Sama-sama 

meneliti tentang 

pembiayaan 

pensiun 

b. Sama-sama 

menggunakan 

metode deskriptif 

kualitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

membahas 

pensiunan 

b. Penelitian ini 

dilakukan di Kantor 

Pemerintah Tegal 

sedangkan lokasi 

penelitian yang 

akan peneliti 

lakukan di Bank 

Syariah Mandiri 

Kantor Area 

Jember. 

 

a. Penelitian yang 

akan diteliti lebih 

khusus pada risiko 

pembiayaan  

b. Lokasi penelitian, 

di PT. Bank CIM 

Niaga Bhaktiku KC 

Tulungagung dan 

Bank Syariah 

Mandiri Kantor 

Area Jember 

 

 

 

 

a. Penelitian yang 

akan diteliti lebih 

khusus pada risiko 

pembiayaan 

pensiun sedangkan 

penelitian ini 

membahas tentang 

prosedur 

pembiayaan 

pensiun 

b. Lokasi penelitian, 

Bank Syariah 

Mandiri KC 

Ajibarang 

Banyumas Jawa 

Tengah dan Bank 

Syariah Mandiri 

Kantor Area 
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5. Skripsi yang 

ditulis oleh Siti 

Mariatu Ulfa yang 

berjudul “Analisis 

Risiko 

Pembiayaan KPR 

Bersubsidi 

Fasilitas 

Likuiditas 

Pembiayaan 

Perumahan 

(FLPP) Di BRI 

Syariah KCP. 

Rogojampi 

Banyuwangi”, 

Institut Agama 

Islam Negeri 

Jember 2017. 

 

a. Sama-sama 

meneliti tentang 

risiko 

pembiayaan  

b. Sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

Jember. 

a. Penelitian yang 

akan diteliti lebih 

fokus membahas 

pembiayaan 

pensiun 

b. Lokasi penelitian. 

Sumber Data: Diolah dari Penelitian Terdahulu 

B. Kajian Teori 

1. Risiko Pembiayaan 

a. Pengertian Risiko Pembiayaan 

Risiko dapat didefinisikan sebagai ketidakpastian akan terjadinya 

kerugian. Risiko menimbulkan beban ekonomi bagi masyarakat karena 

menyebabkan kenaikan biaya barang dan jasa tertentu dan 

menghilangkan kesempatan lain.
30

 Menurut Bank Indonesia, Risiko 

adalah potensi kerugian akibat terjadinyan suatu peristiwa (events) 

tertentu.
31

 Risiko dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian 

potensial, baik yang dapat diperkirakan (anticipated) maupun yang tidak 

dapat diperkirakan (unanticipated) yang berdampak negatif terhadap 

                                                           
30

 Hinsa Siahaan, Manajemen Risiko: Konsep, Kasus, dan Implementasi, (Jakarta: PT. Elex Media 

komputindo,2007), 19. 
31

 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, 341. 
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pendapatan dan permodalan bank.
32

 Risiko juga dapat dianggap sebagai 

kendala atau penghambat pencapaian suatu tujuan. Dengan kata lain, 

risiko adalah kemungkinan yang berpotensi memberikan dampak negatif 

kepada sasaran yang ingin dicapai. 

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu 

pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-

pihak yang merupakan defisit.
33

 Peraturan Bank Indonesia Nomor 

13/23/PBI/2011 tanggal 02 November 2011 menyatakan bahwa risiko 

pembiayaan adalah risiko akibat kegagalan nasabah atau pihak lain 

dalam memenuhi kewajiban kepada bank sesuai dengan perjanjian yang 

disepakati. Risiko pembiayaan dapat bersumber dari aktivitas bank, 

antara lain aktivitas penyaluran dana bank baik on-balance sheet 

maupun off-balance sheet.
34

 Jadi dapat disimpulkan risiko pembiayaan 

adalah risiko yang disebabkan oleh adanya kegagalan counterparty 

dalam memenuhi kewajibannya. Dalam bank syariah, risiko pembiayaan 

mencakup risiko terkait produk dan risiko terkait pembiayaan 

korporasi.
35

 

b. Profil Risiko 

Sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 34/SEOJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi 

Bank Umum, Bank wajib menerapkan Manajemen Risiko secara efektif 

                                                           
32

 Adiwarman A.Karim, Bank Islam,  255. 
33

 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Bagi Bankir & Praktik Keuangan, 219. 
34

  Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama,2015), 74. 
35

 Adiwarman A. Karim, Bank Islam, 260. 
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baik untuk bank secara individu maupun untuk bank secara konsolidasi 

dengan perusahaan anak, yang paling sedikit mencakup 4 (empat) pilar 

yaitu: 1. pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris; 2. kecukupan 

kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko; 

3. kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan 

pengendalian Risiko serta sistem informasi Manajemen Risiko; dan 4. 

sistem pengendalian intern yang menyeluruh. Prinsip-prinsip 

Manajemen Risiko dari masing-masing pilar tersebut diuraikan sebagai 

berikut:
36

 

1) Kebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penetapan kerangka 

manajemen risiko termasuk kebijakan, prosedur, dan limit, antara 

lain: 

a) Strategi Manajemen Risiko meliputi bank merumuskan strategi 

Manajemen Risiko sesuai strategi bisnis secara keseluruhan 

dengan memperhatikan tingkat risiko yang akan diambil dan 

toleransi risiko dan strategi manajemen risiko disusun untuk 

memastikan bahwa eksposur risiko bank dikelola secara 

terkendali sesuai dengan kebijakan dan prosedur intern Bank 

serta peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain. 

b) Tingkat risiko yang akan diambil (Risk Appetite) dan toleransi 

risiko (Risk Tolerance) diantaranya adalah tingkat risiko yang 

                                                           
36

 https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/regulasi/surat-edaran-ojk/Pages/SEOJK-tentang-

Penerapan-Manajemen-Resiko-Bagi-Bank-Umum.aspx/ Nomor 34/SEOJK.03/2016 . 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/regulasi/surat-edaran-ojk/Pages/SEOJK-tentang-Penerapan-Manajemen-Resiko-Bagi-Bank-Umum.aspx/
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/regulasi/surat-edaran-ojk/Pages/SEOJK-tentang-Penerapan-Manajemen-Resiko-Bagi-Bank-Umum.aspx/
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akan diambil merupakan tingkat dan jenis risiko yang bersedia 

diambil oleh bank dalam rangka mencapai sasaran bank. Tingkat 

risiko yang akan diambil tercermin dalam strategi dan sasaran 

bisnis bank. Toleransi risiko merupakan tingkat dan jenis risiko 

yang secara maksimum ditetapkan oleh Bank. Toleransi risiko 

merupakan penjabaran dari tingkat risiko yang akan diambil. 

Dalam menyusun kebijakan manajemen risiko, Direksi harus 

memberikan arahan yang jelas mengenai tingkat risiko yang akan 

diambil dan toleransi risiko bank. Tingkat risiko yang akan 

diambil dan toleransi risiko harus diperhatikan dalam 

penyusunan kebijakan manajemen risiko, termasuk dalam 

penetapan limit. Dalam menetapkan toleransi risiko, Bank perlu 

mempertimbangkan strategi dan tujuan bisnis bank serta 

kemampuan bank dalam mengambil risiko (risk bearing 

capacity). 

c) Kebijakan dan prosedur diantaranya adalah kebijakan 

manajemen risiko merupakan arahan tertulis dalam menerapkan 

manajemen risiko dan harus sejalan dengan visi, misi, strategi 

bisnis bank dan dalam penyusunannya harus dikoordinasikan 

dengan fungsi atau unit kerja terkait. Kebijakan dan prosedur 

harus didesain dan diimplementasikan dengan memperhatikan 

karakteristik dan kompleksitas kegiatan usaha, tingkat risiko 

yang akan diambil dan toleransi risiko, profil risiko serta 
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peraturan yang ditetapkan otoritas dan/atau praktek perbankan 

yang sehat. Bank harus memiliki prosedur dan proses untuk 

menerapkan kebijakan manajemen risiko. Prosedur dan proses 

tersebut dituangkan dalam pedoman pelaksanaan yang harus 

dikaji ulang dan dikinikan secara berkala untuk mengakomodasi 

perubahan yang terjadi. 

2) Limit Risiko 

a) Bank harus memiliki limit Risiko yang sesuai dengan tingkat 

Risiko yang akan diambil, toleransi Risiko, dan strategi Bank 

secara keseluruhan dengan memperhatikan kemampuan modal 

Bank untuk dapat menyerap eksposur Risiko atau kerugian yang 

timbul, pengalaman kerugian di masa lalu, kemampuan SDM, 

dan kepatuhan terhadap ketentuan eksternal yang berlaku. 

b) Prosedur dan penetapan limit Risiko paling sedikit mencakup: 

akuntabilitas dan jenjang delegasi wewenang yang jelas. 

Dokumentasi prosedur dan penetapan limit secara memadai 

untuk memudahkan pelaksanaan kaji ulang dan jejak audit. 

Pelaksanaan kaji ulang terhadap prosedur dan penetapan limit 

secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun 

atau frekuensi yang lebih sering, sesuai dengan jenis Risiko, 

kebutuhan, dan perkembangan Bank. Penetapan limit dilakukan 

secara komprehensif atas seluruh aspek yang terkait dengan 

Risiko, yang mencakup limit secara keseluruhan, limit per 
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Risiko, dan limit per aktivitas bisnis Bank yang memiliki 

eksposur Risiko. 

c) Limit harus dipahami oleh setiap pihak yang terkait dan 

dikomunikasikan dengan baik termasuk apabila terjadi 

perubahan. 

d) Dalam rangka pengendalian Risiko, limit digunakan sebagai 

ambang batas untuk menentukan tingkat intensitas mitigasi 

Risiko yang akan dilaksanakan manajemen. 

e) Bank harus memiliki mekanisme persetujuan apabila terjadi 

pelampauan limit. 

f) Besaran limit diusulkan oleh satuan kerja operasional (risk-taking 

unit) terkait, yang selanjutnya direkomendasikan kepada SKMR 

untuk mendapat persetujuan Direksi atau Dewan Komisaris 

melalui komite Manajemen Risiko atau Direksi sesuai dengan 

kewenangannya masing-masing yang diatur dalam kebijakan 

internal Bank. 

g) Limit tersebut harus dikaji ulang secara berkala oleh Direksi 

dan/atau SKMR untuk menyesuaikan terhadap perubahan kondisi 

yang terjadi. 

3) Proses Identifikasi Risiko 

a) Pelaksanaan identifikasi seluruh Risiko secara berkala. 

b) Tersedianya metode atau sistem untuk melakukan identifikasi 

Risiko pada seluruh produk dan aktivitas bisnis Bank. 
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c) Proses identifikasi Risiko dilakukan dengan menganalisis seluruh 

sumber Risiko yang paling sedikit dilakukan terhadap Risiko dari 

produk dan aktivitas Bank serta memastikan bahwa Risiko dari 

produk dan aktivitas baru telah melalui proses Manajemen Risiko 

yang layak sebelum diperkenalkan atau dijalankan. 

4) Pengukuran Risiko
37

 

a) Sistem pengukuran risiko digunakan untuk mengukur eksposur 

risiko bank sebagai acuan untuk melakukan pengendalian. 

Pengukuran risiko wajib dilakukan secara berkala, baik untuk 

produk dan portofolio maupun seluruh aktivitas bisnis bank.
38

 

b) Sistem tersebut minimal harus dapat mengukur sensitivitas 

produk/aktivitas terhadap perubahan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, baik dalam kondisi normal maupun tidak 

normal. 

Sistem pengukuran risiko harus dievaluasi dan 

disempurnakan secara berkala atau sewaktu-waktu apabila 

diperlukan untuk memastikan kesesuaian asumsi, akurasi, 

kewajaran, dan integritas data, serta prosedur yang digunakan 

untuk mengukur risiko. 

Stress test dilakukan untuk melengkapi sistem pengukuran 

risiko dengan cara mengestimasi potensi kerugian bank pada 

kondisi pasar yang tidak normal dengan menggunakan skenario 

                                                           
37

  Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Pembiayaan Bank Syariah, 94. 
38

  Ibid., 46. 
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tertentu guna melihat sensitivitas kinerja bank terhadap 

perubahan faktor risiko dan mengidentifikasi pengaruh yang 

berdampak signifikan terhadap bank. 

Bank perlu melakukan stress testing secara berkala dan 

mengkaji ulang hasil stress testing tersebut serta mengambil 

langkah-langkah yang tepat apabila perkiraan kondisi yang akan 

terjadi melebihi tingkat toleransi yang dapat diterima. Hasil 

tersebut digunakan sebagai masukan pada saat penetapan atau 

perubahan kebijakan dan limit.
39

 

Laporan profil risiko mencakup penilaian tingkat inheren 

risk dan tingkat kualitas penerapan manajemen risiko serta 

peringkat profil risiko. Peringkat inherent risk terdiri atas :   

Tabel 2.2 

Kriteria Tingkat Risiko 

Peringkat Predikat 

1 Low (rendah) / Sangat Baik 

2 Low to Moderate (rendah hingga 

sedang) / Baik 

3 Moderate (sedang) / Cukup Baik 

4 Moderate to high (sedang sampai 

tinggi) / Kurang Baik 

5 High (tinggi) / Tidak Baik 

     Sumber Data: Laporan Profil Risiko SEOJK 2016 (di olah kembali) 

                                                           
39

  Ibid., 47. 
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1) Peringkat 1 adalah kualitas asset sangat baik dengan risiko 

portofolio yang sangat minimal. 

2) Peringkat 2 adalah kualitas asset baik namun terdapat 

kelemahan yang tidak signifikan. 

3) Peringkat 3 adalah kualitas asset cukup baik namun 

diperkirakan akan terjadi penurunan apabila tidak dilakukan 

perbaikan. 

4) Peringkat 4 adalah kualitas asset kurang baik dan diperkirakan 

akan mengancam kelangsungan hidup bank apabila tidak 

dilakukan perbaikan secara mendasar. 

5) Peringkat 5 adalah kualitas asset tidak baik dan diperkirakan 

mempengaruhi kelangsungan hidup bank dan sulit untuk 

diselamatkan. 

Sedangkan peringkat kualitas penerapan manajemen risiko 

dimulai dari : 

Tabel 2.3 

Kriteria Tingkat Kualitas Penerapan Manajemen Risiko 

Peringkat Predikat 

1 Strong 

2 Satisfactory 

3 Fair 

4 Marginal 

5 Unsatisfactory 

Sumber Data : Laporan Profil Risiko SEOJK 2016 (di olah 

kembali). 
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Sementara itu, peringkat profil risiko atau komposit/risiko 

agregat sama dengan peringkat inherent risk. Selain peringkat 

inherent risk, peringkat kualitas penerapan manajemen risiko, 

serta peringkat profil risiko, laporan profil risiko bank juga 

memuat action plan untuk memperbaiki kualitas penerapan 

manajemen risiko yang masih lemah. 
40

 

5) Pemantauan Risiko 

a) Bank harus memiliki sistem dan prosedur pemantauan Risiko 

yang antara lain mencakup pemantauan Risiko terhadap besarnya 

eksposur Risiko, toleransi Risiko, kepatuhan limit internal, dan 

hasil stress testing maupun konsistensi pelaksanaan dengan 

kebijakan dan prosedur yang ditetapkan. 

b) Pemantauan dilakukan baik oleh unit pelaksana maupun oleh 

SKMR. 

c) Hasil pemantauan disajikan dalam laporan berkala yang 

disampaikan kepada pihak manajemen Bank dalam rangka 

mitigasi Risiko dan tindakan yang diperlukan. 

d) Bank harus menyiapkan suatu sistem back-up dan prosedur yang 

efektif untuk mencegah terjadinya gangguan dalam proses 

pemantauan Risiko dan melakukan pengecekan serta penilaian 

kembali secara berkala terhadap sistem back-up tersebut. 

 

                                                           
40

  Ibid., 79. 
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6) Pengendalian Risiko 

Bank harus memiliki sistem pengendalian risiko yang memadai 

dengan mengacu pada kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan. 

Proses pengendalian risiko yang diterapkan bank harus disesuaikan 

dengan eksposur risiko atau tingkat risiko yang akan diambil dan 

toleransi risiko. Pengendalian risiko dapat dilakukan oleh bank, 

antara lain dengan metode mitigasi risiko serta penambahan modal 

bank untuk menyerap potensi kerugian.
41

 Pada dasarnya risiko itu 

sendiri dapat dikendalikan atau dikelola dengan 4 cara, yaitu:
42

 

a) Memperkecil Risiko, keputusan untuk memperkecil risiko adalah 

dengan cara tidak memperbesar setiap keputusan yang 

mengandung risiko tinggi tapi membatasinya bahkan 

meminimalisirnya agar risiko tersebut tidak bertambah besar di 

luar dari kontrol pihak manajemen perusahaan. 

b) Mengalihkan Risiko, keputusan mengalihkan risiko adalah 

dengan cara risiko yang kita terima tersebut kita alihkan 

ketempat lain sebagaian. Seperti keputusan mengasuransikan 

bisnis guna menghindari terjadinya risiko yang sifatnya tidak 

diketahui kapan waktunya. 

c) Mengontrol Risiko, keputusan mengontrol risiko adalah dengan 

cara melakukan kebijakan antisipasi terhadap timbulnya risiko 

yang terjadi. 

                                                           
41

  Bambang Rianto Rustam., Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia, 47. 
42

  Irham Fahmi, Manajemen Risiko (Teori, Kasus dan Solusi), (Bandung: Alfabeta, 2013), 6-7. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 32 

d) Pendanaan Risiko, keputusan pendanaan risiko adalah 

menyangkut penyediaan sejumlah dana sebagai cadangan 

(reserve) guna mengantisipasi timbulnya risiko di kemudian hari 

seperti, perubahan nilai tukar dolar terhadap mata uang domistik 

dipasaran.
43

 

e) Bank harus memiliki sistem pengendalian risiko yang memadai 

dengan mengacu pada kebijakan dan prosedur yang telah 

ditetapkan. 

f) Proses pengendalian risiko yang diterapkan bank harus 

disesuaikan dengan eksposur risiko maupun tingkat risiko yang 

akan diambil dan toleransi risiko. Pengendalian risiko dapat 

dilakukan oleh Bank, antara lain dengan cara mekanisme lindung 

nilai, dan metode mitigasi risiko lainnya seperti penerbitan 

garansi, sekuritisasi aset, dan credit derivatives, serta 

penambahan modal Bank untuk menyerap potensi kerugian. 

7) Sistem Informasi Manajemen Risiko 

a) Eksposur risiko 

b) Kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur serta penetapan 

limit. 

c) Realisasi pelaksanaan manajemen risiko dibandingkan dengan 

target yang ditetapkan. 

  

                                                           
43

  Ibid, hal 07. 
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c. Risiko Terkait Produk 

1) Risiko terkait pembiayaan berbasis Natural Certainty Contracts 

(NCC)
44

 

Analisis Risiko Pembiayaan Berbasis Natural Certainty 

Contracts adalah mengidentifikasi dan menganalisis dampak dari 

seluruh risiko nasbah sehingga keputusan pembiayaan yang diambil 

sudah memperhitungkan risiko yang ada dari pembiayaan berbasis 

Natural Certainty Contracts, seperti murabahah, ijarah muntahia bit 

tamlik, salam dan istishna’. 

Penilaian risiko ini mencakup 2 (dua) aspek, yaitun sebagai 

berikut: 

a) Default Risk (risiko kebangkrutan) adalah risiko yang terjadi pada 

First Way Out yang dipengaruhi oleh Indusrty Risk, Kondisi 

internal perusahaan nasabah dan faktor negatif lainnya 

mempengaruhi nasabah 

b) Recovery Risk (risiko jaminan) yaitu risiko yang terjadi pada 

Second Way Out yang dipengaruhi oleh kesempurnaan pengikatan 

jaminan, nilai jual kembali jaminan (marketbility jaminan), faktor 

negatif lainnya, misalnya tuntutan hukum pihak lain atas jaminan, 

lamanya taksasi ulang jaminan dan kredibilitas penjamin (jika 

ada). 

                                                           
44

  Adiwarman A.Karim, Bank Islam, 261. 
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2) Risiko Terkait Pembiayaan Berbasis Natural Uncertainty Contracts 

(NUC) 

Analisis Risiko Terkait Pembiayaan Berbasis Natural 

Uncertainty Contracts adalah mingidentifikasi dan menganalisis 

dampak dari seluruh risiko nasabah sehingga keputusan pembiayaan 

yang diambil sudah memperhitungkan risiko yang ada dari 

pembiayaan berbasis Natural Uncertainty Contracts, seperti 

murabahah dan musyarakah.
45

 

Pada penyaluran dana pembiayaan pada pensiunan oleh pihak 

bank tidak sepenuhnya berjalan lancar, pembiayaan yang dilakukan 

berpotensi terjadinya pembiayaan bermasalah. Pembiayaan 

bermasalah atau risiko pembiayaan adalah pinjaman yang mengalami 

kesulitan akibat adanya faktor kesengajaan atau karena faktor 

eksternal diluar kemampuan atau kendali nasabah peminjam. NPF 

adalah pembiayaan non lancar mulai dari kurang lancar, diragukan, 

dan macet. Semakin tinggi nilai NPF maka bank tersebut dikatakan 

tidak sehat. Karena NPF yang tinggi menurunkan laba yang akan 

diterima. 

d. Risiko Terkait Pembiayaan Murabahah 

Akad Murabahah yang digunakan dalam pembiayaan pensiunan 

cenderung terjadi risiko pembiayaan (financing risk) yang disebabkan 

                                                           
45

 Adiwarman A. Karim, Bank Islam, 260-265. 
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oleh nasabah wanprestasi atau default.
46

 Risiko Terkait Pembiayaan 

Murabahah  ini ditimbul karena hal sebagai berikut: 

1) Kenaikan DCRM (Direct Competitor’s Market Rate) 

2) Kenaikan ICRM (Indirect Competitor’s Market Rate) 

3) Kenaikan ECRI (Expcted Competitive Return for Investor) 

Oleh karena itu, bank dapat menetapkan jangka waktu maksimal 

untuk pembiayaan murabahah dengan mempertimbangkan hal-hal 

berikut ini: 

1) Tingkat (marjin) keuntungan saat ini dan prediksi perubahannya 

dimasa mendatang yang berlaku di pasar perbankan syariah (Direct 

Competitor’s Market Rate-DCRM). Semakin cepat perubahan 

DCRM diperkirakan akan terjadi, semakin pendek jangka waktu 

maksimal pembiayaan. 

2) Suku bunga kredit saat ini dan prediksi perubahannya di masa 

mendatang yang berlaku di pasar perbankan konvensional (Indirect 

Competitor’s Market Rate-ICRM). Semakin cepat perubahan ICRM 

diperkirakan akan terjadi, semakin pendek jangka waktu maksimal 

pembiayaan. 

3) Ekspetasi bagi hasil kepada Dana Pihak Ketiga yang kompetitif di 

pasar perbankan syariah (Expected Competitive Return for Investor-

                                                           
46

 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Press,2015), 47. 
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ECRI). Semakin besar perubahan ECRI diperkirakan akan terjadi, 

semakin pendek jangka waktu maksimal pembiayaan.
47

 

Selanjutnya mekanisme dalam pembiayaan atas dasar akad 

murabahah adalah sebagai berikut: 

1) Nasabah mengajukan permohonan kepada bank untuk membeli 

barang. 

2) Bank dan nasabah melakukan negosiasi harga barang, persyaratan, 

dan cara pembayaran. 

3) Bank dan nasabah bersepakat melakukan transaksi dengan akad 

murabahah. 

4) Bank membeli barang dari penjual/supplier sesuai spesifikasi yang 

diminta nasabah. 

5) Bank dan nasabah melakukan akad jual beli atas barang dimaksud. 

6) Supplier men-delivery barang kepada nasabah. 

7) Nasabah menerima barang dan dokumen. 

8) Nasabah melakukan pembayaran sebesar pokok dan margin kepada 

bank secara diangsur.
48

 

Selanjutnya, tujuan atau manfaat pembiayaan dalam pembiayaan 

atas dasar akad murabahah adalah sebagai berikut: 

  

                                                           
47

  Adiwarman A. Karim, Bank Islam, 264. 
48

  Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Kredit Secara Sehat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2014), 260. 
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1) Bagi Bank 

Adalah sebagai salah satu bentuk penyaluran dana dan 

memperoleh pendapatan dalam bentuk margin. 

2) Bagi Nasabah 

Merupakan salah satu alternatif untuk memperoleh barang 

tertentu melalui pembiayaan dari bank dan dapat mengangsur 

pembayarn dengan jumlah angsuran yang tidak akan berubah 

selama masa perjanjian. 

e. Risiko Terkait Pembiayaan Ijarah 

Risiko terkait pembiayaan Iijarah mencakup beberapa hal 

sebagai berikut: 

1) Dalam hal barang yang disewakan adalah milik bank, timbul risiko 

tidak produktifnya aset ijarah karena tidak adanya nasabah. hal ini 

merupkan bussines risk yang tidak dapat dihindari. 

2) Dalam hal barang yang disewakan bukan milik bank, timbul risiko 

rusaknya barang oleh nasabah di luar pemakaian normal. Oleh 

karena itu, bank dapat menetapkan konvenan atau memulihkan 

ganti rugi kerusakan barang yang tidak disebabkan oleh pemakaian 

normal. 

3) Dalam hal jasa tenaga kerja yang disewa bank kemudian 

disewakan kepada nasabah, timbul risiko yang tidak perform-nya 

pemberi jasa. Oleh karena itu, bank dapat menetapkan kovenan 
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bahwa risiko tersebut merupakan tanggung jawab nasabah karena 

pemberi jasa dipilih sendiri oleh nasabah.
49

 

Selanjutnya, mekanisme dalam pembiayaan atas dasar akad 

ijarah adalah sebagai berikut: 

1) Bank bertindak sebagai penyedia dana dalam transaksi ijarah 

dengan nasabah. 

2) Bank penyedia dana untuk merealisasikan penyediaan objek 

sewa/hak pemanfaatan yang diminta nasabah. 

3) Pengembalian dana oleh nasabah atas pembiayaan bank dapat 

dilakukan secara angsuran ataupun sekaligus.
50

 

Selanjutnya, tujuan dan manfaat pembiayaan dalam 

pembiayaan atas dasar akad ijarah adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Bank 

Sebagai salah satu bentuk penyaluran dana dan memperoleh 

pendapatan dalam bentuk imbalan/fee/ujroh. 

2) Bagi Nasabah 

Memperoleh hak dan manfaat atas barang yang dibutuhkan 

dan merupakan sumber pembiayaan dan layanan perbankan 

syariah untuk memperoleh hak manfaat atas barang dan/atau 

memperoleh peluang untuk mendapatkan hak penguasaan 

barang.
51
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 Adiwarman A.Karim, Bank Islam, 263-264. 
50

  Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Kredit Secara Sehat, 267. 
51

 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, 53. 
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f. Risiko Pembiayaan Dalam Al-Qur’an 

Dalam Islam  juga tercantum tentang pengelolaan risiko suatu 

organisasi. Pengelolaan risiko dalam Islam tersebut dikaji dari kisah 

Nabi Yusuf dalam mentakwilkan mimpi sang raja pada masa itu. 

Dalam Al Qur’an dan Tafsirnya Kisah tersebut berada dalam 

Qur’an Surat Yusuf ayat 46-49, yang berbunyi: 

                    

                 

            

 (setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf Dia berseru): "Yusuf, Hai 

orang yang Amat dipercaya, Terangkanlah kepada Kami tentang tujuh ekor sapi 

betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-

kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar 

aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya."(QS:12:46)
52

 

                      

         

Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 

sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan 

dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.(QS:12:47)
53

 

                       

        

Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang Amat sulit, yang 

menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali 

sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan.(QS:12:48) 

  

                                                           
52

  Depag RI, al-Quran dan Terjemahan, (Bandung: CV Diponegoro, 2008), 241. 
53

  Ibid, 241. 
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Maksud dari ayat ini menerangkan bahwa, akan datang masa 

yang penuh kesengsaraan dan penderitaan selama tujuh tahun 

setelah tujuh tahun masa kemakmuran. Pada waktu itu ternak habis 

musnah, tanaman-tanaman tidak berbuah, udara panas, musim 

kemarau panjang. Sumber-sumber air menjadi kering dan rakyat 

menderita kekurangan makanan. Semua simpanan makanan habis, 

kecuali tinggal sedikit untuk kamu jadikan benih.
54

 

                     

Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi 

hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur."(QS:12:49). 

 

Maksudnya uraian dari ayat 49 tersebut adalah akan datang suatu 

masa setelah masa tujuh tahun paceklik tersebut, yaitu masa hidup 

makmur, aman dan sentosa. Di masa itu bumi menjadi subur, hujan turun 

sangat lebat, manusia kelihatan beramai-ramai memeras anggur dengan 

aman dan gembira. Mereka hidup bahagia bersama anak-anak dan 

keluarganya.
55

 

Dari kisah tersebut, bisa dikatakan bahwa pada tujuh tahun kedua 

akan timbul kekeringan yang dahsyat. Ini merupakan suatu risiko yang 

menimpa negeri Yusuf tersebut. Namun dengan adanya mimpi sang raja 

yang kemudian ditakwilkan oleh Yusuf maka kemudian Yusuf telah 

melakukan pengukuran dan pengendalian atas risiko yang akan terjadi 

pada tujuh tahun kedua tersebut. 
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Hal ini dilakukan Yusuf dengan cara menyarankan kepada 

rakyat seluruh negeri untuk menyimpan sebagian hasil panennya 

pada panenan tujuh tahun pertama demi menghadapi paceklik pada 

tujuh tahun berikutnya. Dengan demikian maka terhindarlah bahaya 

kelaparan yang mengancam negeri Yusuf tersebut. Sungguh suatu 

pengelolaan risiko yang sempurna. Proses manajemen risiko 

diterapkan Yusuf melalui tahapan pemahaman risiko, evaluasi dan 

pengukuran, dan pengelolaan risiko.
56

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa segala sesuatu di dunia ini 

perlu adanya manajemen risiko. Maksud manajemen risiko adalah 

merupakan salah satu metode untuk mengelola risiko yang dihadapi 

dalam menjaga amanah dari stakeholder, dalam ranah keduniawian 

yang mana menjaga amanah dari stakeholder tersebut adalah usaha 

perbankan dalam pemberian pembiayaan kepada pensiun yang 

tujuannya selain untuk mendapatkan laba juga untuk membantu 

meringankan beban orang lain dalam pembiayaan multiguna, 

namun jika pembiayaan tersebut tidak di manajemen dengan baik 

maka akibatnya adalah hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan 

apa yang diharapkan.  

g. Prinsip Analisis Pembiayaan 

Prinsip adalah sesuatu yang dijadikan tujuan utama atau 

pedoman dalam suatu tindakan. Prinsip analisis pembiayaan adalah 
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tujuan utama yang dilakuakn oleh petugas bank syariah yang 

melaksanakan atau bertanggung jawab dalam penyaluran 

pembiayaan. Secara umum, prinsip analisis pembiayaan pada bank 

syariah sama dengan analisa kredit pada bank konvensional yaitu 

didasarkan pada rumus 5C, sebagai berikut: 

1) Character 

Character menggambarkan watak dan kepribadian calon 

nasabah. Bank syariah perlu melakukan analisis terhadap 

karakter calon nasabah dengan tujuan untuk mengetahui bahwa 

calon nasabah mempunyai keinginan untuk memenuhi kewajiban 

membayar kembali pembiayaan yang telah diterima hingga 

lunas. 

2) Capacity 

Analisis terhadap capacity ini ditujukan untuk mengetahui 

kemampuan keuangan calon nasabah dalam memenuhi 

kewajibannya sesuai jangka waktu pembiayaan. 

3) Capital 

Capital atau modal yang perlu disertakan dalam objek 

pembiayaan perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam. 

Modal merupakan jumlah modal yang dimiliki oleh calon 

nasabah atau jumlah dana yang akan disertakan dalam proyek 

yang dibiayai oleh calon nasabah. 
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4) Collateral 

Collateral merupakan agunan yang diberikan oleh calon 

nasabah atas pembiayaan yang diajukan. Agunan merupakan 

sumber kedua, artinya apabila nasabah tersebut tidak dapat 

membayar angsurannya dan termasuk dalam kredit macet, maka 

bank dapat melakukan eksekusi terhadap agunan.
57

 

5) Condition of economy 

Analisa kondisi ekonomi ini mengenai kondisi yang 

mempengaruhi aktivitas usaha nasabah dengan kondisi 

ekonomi di lingkungan tempat usahanya, secara khusus dan 

kondisi ekonomi secara keseluruhan.
58

 Apakah kondisi 

ekonomi tersebut akan berpengaruh pada usaha calon nasabah 

di masa yang akan datang. 

Selain menggunakan 5C dalam analisa kredit yaitu 

menggunakan 7P adalah sebagai berikut:
59

 

1) Personality 

Menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah 

lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Personality juga 

mencakup sikap, emosi tingkah laku, dan tindakan nasabah 

dalam menghadapi suatu masalah. 
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2) Party 

Mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu 

atau golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas, 

serta karakternya, sehingga nasabah dapat digolongkan ke 

golongan tertentu dan akan mendapatkan fasilitas 

kredit/pembiayaan yang berbeda pula dari bank. 

3) Perpose 

Untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, 

termasuk jenis kredit yang diinginkan. 

4) Prospect 

Untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang 

apakah menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain 

mempunyai prospek sebaliknya. 

5) Payment 

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah 

mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari sumber mana 

saja dana  untuk pengembalian kredit yang di perolehnya. 

6) Profitability 

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam 

mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode apakah 

tetap sama atau semakin meningkat. 
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7) Protection 

Tujuannya adalah bagaimana menjaga kredit yang 

dikucurkan oleh bank, tetapi melalui suatu perlindungan. 

Perlindungan dapat berupa jaminan barang atau orang atau 

jaminan asuransi.
60

 

 

h. Tujuan Pembiayaan 

Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi bank 

syariah. Tujuan pembiayaan yang dilaksanakan perbankan syariah 

terkait stakeholder yakni: 

1) Pemilik Dana 

Sebagaimana pemilik, mereka mengharapkan dari dana 

yang diinvestasikan akan diperoleh bagi hasil. 

2) Debitur yang bersangkutan 

Para debitur, dengan menyediakan dana baginya, mereka 

terbantu guna menjalankan usahanya (sektor produktif) atau 

terbantu untuk pengadaan barang yang diinginkan (pembiayaan 

konsumtif). 

3) Pemerintah 

Tujuannya adalah pemerintah terbantu dalam pembiayaan 

pembangunan negara, di samping itu akan diperoleh pajak 
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(berupa pajang penghasilan atas keuntungan yang diperoleh bank 

dan juga perusahaan-perusahaan).
61

 

i. Syarat Memperoleh Pembiayaan 

Seperti juga dalam perbankan konvensional, perbankan 

syariah menetapkan syarat-syarat umum untuk sebuah pembiayaan, 

seperti hal-hal berikut: 

1) Surat permohonan tertulis, dengan dilampiri proposal yang 

memuat (antara lain) gambaran umum usaha, rencana atau proses 

usaha, rincian dan rencana penggunaan dana, jumlah kebutuhan 

dana, dan jangka waktu penggunaan dana. 

2) Legalitas usaha, seperti identitas diri, akta pendirian usaha, surat 

izin umum perusahaan, dan tanda daftar perusahaan. 

3) Laporan keuangan, seperti neraca dan laporan rugi laba, data 

persediaan terakhir, data penjualan, dan fotocopy rekening 

bank.
62

 

2. Pensiun 

a. Pengertian Pensiun 

Pensiun adalah hak seseorang untuk memperoleh penghasilan 

setelah bekerja sekian tahun dan sudah memasuki usia pensiun atau ada 

sebab-sebab lain sesuai dengan perjanjian yang telah ditetapkan. 
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Penghasilan dalam hal ini biasanya diberikan dalam bentuk uang dan 

besarnya tergantung dari peraturan yang ditetapkan.
63

 

Berdasarkan Undang-undang No.43 Tahun 1999 Pasal 10, 

“Pensiun adalah jaminan hari tua dan sebagai balas jasa tarhadap 

Pegawai Negeri yang telah bertahun-tahun mengabdikan dirinya kepada 

Negara. Pada pokoknya adalah menjadi kewajiban setiap orang untuk 

berusaha menjamin hari tuanya, dan untuk ini setiap Pegawai Negeri 

Sipil wajib menjadi peserta dari suatu badan asuransi sosial yang 

dibentuk oleh pemerintah. Oleh karena pesiun bukan saja sebagai 

jaminan hari tua, tetapi juga sebagai balas jasa, maka pemerintah 

memberikan sumbanganya kepada Pegawai Negeri”. 

b. Tujuan dan Fungsi Pensiun 

Tujuan dari penyelenggaraan progam pensiun dapat dijelaskan 

sebagai berikut:
64

 

1) Perusahaan: 

a) Kewajiban moral, dimana perusahaan mempunyai kewajiban 

moral untuk memberikan rasa aman terhadap karyawannya dan 

tetap memiliki penghasilan pada saat mereka mencapai masa 

pensiun. 

b) Loyalitas, karyawan diharapkan mempunyai loyalitas terhadap 

perusahaan serta meningkatkan motivasi dalam melaksanakan 

tugas sehari-hari. 
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c) Kompetisi pasar tenaga kerja, dimana perusahaan akan memiliki 

daya saing dalam usaha mendapatkan karyawan yang berkualitas 

dan profesional. 

d) Memberikan penghargaan kepada karyawan yang telah mengabdi 

kepada perusahaan. 

e) Agar di usia pensiun karyawan tetap dapat menikmati hasil yang 

diperoleh setelah bekerja di perusahaannya. 

f) Meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat dan 

pemerintah. 

2) Peserta: 

a) Rasa aman peserta terhadap masa yang akan dating 

b) Kompensasi yang lebih baik, yaitu peserta mempunyai  tambahan 

kompensasi meskipun baru bisa dinikmati pada saat mencapai 

usia pensiun atau berhenti bekerja. 

3) Penyelenggaraan dana pensiun: 

a) Mengelola dana pensiun untuk memperoleh keuntungan 

b) Turut membantu dan mendukung progam pemerintah 

c) Sebagai bakti sosial terhadap para peserta. 

Selanjutnya, adapun fungsi progam dana pensiun bagi para 

peserta antara lain: 

1) Asuransi: yaitu peserta yang meninggal dunia atau cacat sebelum 

mencapai usia pensiun dapat diberikan uang pertanggungan atas 

beban bersama dari dana pensiun. 
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2) Tabungan: himpunan iuran peserta dan iuran pemberi kerja 

merupakan tabungan dan untuk atas nama pesertanya sendiri. 

3) Pensiun: seluruh himpunan peserta dn iuran pemberi kerja serta 

hasil pengelolaannya akan dibayarkan dalam bentuk manfaat 

pensiun sejak bulan pertama mencapai usia pensiun selama seumur 

hidup pesrta, dan janda atau duda peserta.
65

 

c. Jenis-jenis Pensiun 

Proses pelaksanaan pensiun dapat dilaksanakan sesuai dengan 

kebijakan perusahaan. Para penerima pensiun dapat memilih salah satu 

dari berbagai alternatif jenis pensiun yang ada sesuai dengan jutuan 

masing-masing. Jenis-jenis pensiun yang ditawarkan dapat dilihat dari 

berbagai kondisi atau dapat pula disesuaikan dengan kondisi yang ada. 

Secara umum jenis pensiun yang dapat dipilih oleh karyawan 

yang akan menghadapi pensiun antara lain: 

1) Pensiun Normal 

Yaitu pensiun yang diberikan untuk karyawan yang usianya telah 

mencapai masa pensiun seerti yang ditetapkan perusahaan. Sebagai 

contoh rata-rata usia pensiun di Indonesia adalah telah berusia 55 

tahun dan 60 tahun untuk profesi tertentu. 

2) Pensiun Dipercepat 

Jenis pensiun ini diberikan untuk kondisi tertentu, misalnya 

karena adanya pengurangan pegawai diperusahaan tersebut. 
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3) Pensiun Ditunda 

Merupakan pensiun yang diberikan kepada karyawan yang 

meminta pensiun sendiri, namun usia pensiun belum memenuhi 

untuk pensiun. Dalam hal tersebut karyawan yang mengajukan tetap 

keluar dan pensiunnya baru dibayar pada saat usia pensiun tercapai. 

4) Pensiun Cacat 

Pensiun yang diberikan bukan karena usia, tetapi lebih 

disebabkan peserta mengalami kecelakaan sehingga dianggap tidak 

mampu lagi untuk dikerjakan. Pembayaran pensiun biasanya 

dihitung berdasarkan formula manfaat pensiun normal dimana masa 

kerja diakui seolah-olah sampai usia pensiun normal.
66

 

d. Sistem pembayaran pensiun 

Pada saat akan menerima pensiun, biasanya perusahaan dapat 

menawarkan dua macam sistem pembayaran kepada karyawannya. 

Pembayaran ini ditujukan sesuai dengan kepentingan perusahaan dan 

karyawan itu sendiri. Dengan kata lain, setiap sistem pembayaran 

mengandung maksud tertentu yang saling menguntungkan. 

Ada dua jenis pembayaran uang pensiun yang biasa dilakukan 

oleh perusahaan baik untuk Progam Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) 

maupun Progam Pensiun Iuran Pasti (PPIP). Ketentuan ini sesuai 

dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 343/KMK.017/1998 

Tanggal 13 Juli 1998. Menurut ketentuan ini pembayaran pensiun 
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dapat dilakukan dengan dua rumus yang tersedia yaitu Rumus Bulanan 

atau Rumus Sekaligus.
67

 

e. Pembiayaan Pensiun 

Pembiayaaan pensiunan adalah pembiayaan yang diberikan 

kepada pensiuanan dalam rangka memberikan kesempatan dan 

kemudahan memperoleh fasilitas pembiayaan untuk menjembatani 

kebutuhan para pensiunan. Segmentasi pembiayaan pensiunan adalah 

pensiunan Pegawai Negeri Sipil Pusat, Pegawai Negeri Sipil Daerah, 

TNI, PORLI, pensiunan Pegawai BUMN/BUMD/ Swasta yang 

memiliki manfaat pensiunan bulanan. 

Keunggulan pembiayaan pensiunan adalah proses cepat dan 

udah, proteksi: perlindungan asuransi jiwa selama masa pembiayaan. 

Jangka waktu pembiayaan maksimal 15 Tahun dan/atau lunas saat usia 

70 Tahun. Persyaratan End User nya adalah:
68

 

1) WNI cakap hukum. 

2) Menerima manfaat pensiunan bulanan. 

3) Memiliki SK pensiunan asli. 

4) Pembayaran manfaat pensiunan. 

5) Nasabah harus dibayarkan melalui Bank sampai dengan 

pembiayaandinyatakan lunas oleh Bank. 

6) Menuju kolektibilitas 1 (lancar). 
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7) Tidak masuk daftar hitam BI dan news letter Pusat Pelaporan 

Analisis Transaksi Keuangan (PPATK). 

8) Tidak sedang menikmati pembiayaan sejenis dari Bank lain, 

koperasi dan pihak ketiga lainnya. 

9) Usia maksimal 70 Tahun saat pembiayaan lunas. 

10) Plafond pembiayaanlebih besar dari Rp200.000.000 (dua ratus juta 

rupiah) nasabah wajib menyerahkan SK pensiunan asli dan 

jaminan tambahan berupa fixed asset (rumah atau mobil) atau cash 

collateral. 

Sedangkan dokumen yang harus dilengkapi oleh End User 

adalah:
69

 

1) Asli Surat Keterangan Pensiun. 

2) Fotokopi KTP/Kartu Identitas lainnya. 

3) Fotokopi Kartu Keluarga. 

4) Fotokopi Akta Nikah/Cerai. 

5) Asli slip gaji/surat keterangan penghasilan terakhir. 

6) Fotokopi rekening tabungan/koran (3 bulan terakhir). 

7) Surat persetujuan suami/istri. 

8) Fotokopi NPWP (untuk jumlah pembiayaaan ≥Rp50 juta). 

9) Rekening listrik/air/telepon terakhir. 

10) Foto berwarna terbaru ukuran 3x4 (3 Lembar). 

11) Fotokopi surat permohonan pemindahan manfaat pensiuan ke 

BSM.
70
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif 

yaitu dengan jenis penelitian studi kasus. Dalam penelitian kualitatif, 

peneliti dituntut dapat menggali data berdasarkan apa yang diucapkan, 

dirasakan, dan dilakukan oleh partisipan atau sumber data. Peneliti 

kualitatif harus bersifat “Perspektif Emic” artinya memperoleh data 

“sebagaimana seharusnya”, bukan berdasarkan apa yang dipirkirkan oleh 

peneliti, tetapi berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi dilapangan, 

yang dialami, dirasakan, dan dipikirkan oleh informan.
71

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini yang ditentukan sebagai lokasi penelitian 

adalah Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember karena Bank Syariah 

Mandiri merupakan Bank Syariah yang berdiri pertama kali se area tapal 

kuda. Bank Syariah Mandiri  memiliki lima produk unggulan, yakni 

Tabungan dan Tabungan Mabrur Junior, Pembiayaan Gadai dan Cicil 

Emas, Pembiayaan Griya (KPR), Pembiayaan Mikro, dan Pembiayaan 

Pensiun. Pembiayaan pensiun menjadi salah satu dari lima produk 

unggulan Bank Syariah Mandiri. Menurunnya Non Performing Financing 

(NPF) yang diperoleh oleh Bank Syariah Mandiri dari pembiayaan 
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  Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2016), 295-296. 
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pensiunan per desember 2016 mencatat outstanding 1,44 triliun atau 

tumbuh 165 %  yang sebesar Rp 534 miliyar per posisi desember 2015, 

hingga desember 2016 jumlah pensiun yang melakukan penyaluran di 

Bank Syariah Mandiri sebesar 13.447 orang. Angka tersebut tumbuh 130 

% dari posisi tahun sebelumnya yang tercatatat sebesar 5.854. Oleh karena 

itu  peneliti mengetahui tentang bagaimana menganalisa risiko 

pembiayaan pada pensiunan di PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Area 

Jember. 

 

C. Subyek Penelitian 

Adapun subyek penelitian adalah orang atau sekelompok orang 

yang dapat memberikan informasi yang sebenarnya dan jelas berkaitan 

dengan masalah penelitian. Adapun untuk menentukan subyek dalam 

penelitian ini menggunakan informan. Informan adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut dianggap paling tahu 

tentang apa yang peneliti harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa 

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial 

yang ditetiti.
72

 Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, 

yaitu: 

1. Sumber data primer adalah informan yang merupakan sumber untuk 

memperoleh data dari lokasi penelitian berupa jawaban-jawaban dari 

                                                           
72

  Ibid, 219. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 55 

pertanyaan yang diajukan kepada mereka. Informan dari peelitian ini 

adalah: 

a. Yudistira Yudha selaku Area consumer Financing Manager 

b. Raudha selaku Retail Banking Relantionship Manager 

c. Anditiya Combat H.B selaku Retail Banking Relantionship 

Manager. 

2. Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung yang diperoleh 

dari buku-buku, jurnal, kepustakaan, internet dan dokumentasi yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
73

 

Untuk memperoleh data-data yang dapat dipertanggung jawabkan, maka 

peneliti menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
74

 Dalam 

hal ini penelitian ingin mengetahui kondisi riil yang terjadi pada PT. 
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Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember serta mendapatkan data dan 

informasi sebagai dasar analisis sehingga memberikan data yang akurat. 

Observasi dalam penelitian ini adalah dengan teknik observasi 

partisipatif. Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan 

sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian. Menurut Susan Stainback menyatakan bahwa 

dalam observasi partisipatif, peneliti mengamati apa yang dikerjakan 

orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi 

dalam aktifitas mereka.
75

 

Data yang diperoleh dari observasi partisipatif pasif ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Lokasi  Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember 

b) Proses pengajuan pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri 

Kantor Area Jember 

c) Akad pengajuan pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri 

Kantor Area Jember 

d) Batas Kanan, Kiri PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu komunikasi atau pembicaraan dua arah yang 

dilakukan secara langsung maupun tidak lansung oleh pewawancara 
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  Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed methods), 308. 
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dan informan untuk menggali informasi yang relevan dengan tujuan 

penelitian.
76

 

Dalam penelitian ini jenis wawancara yang digunakan adalah 

wawancara tak berstruktur. Dalam wawancara jenis ini wawancara yang 

bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis 

besar permasalahan yang akan ditanyakan.
77

 

Adapun wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada 

pimpinan dan karyawan  Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember 

dan hasil yang ingin peneliti peroleh adalah tentang penyebab 

terjadinya risiko pembiayaan pensiun, cara mengukur risiko yang 

terjadi pada pembiayaan pensiun, dan cara mengendalikan risiko 

pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, buku, surat kabar dan lain-lain, yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Metode ini tidak begitu sulit, dalam arti apabila 

ada kekeliruan sumber datanya masih tetap belum berubah.
78

 Adapun 

data yang diperoleh dari metode dokumenter ini adalah: 

a) Sejarah berdirinya  Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember 
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b) Visi dan misi Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember 

c) Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember 

d) Produk pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri Kantor Area 

Jember 

 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurangi suatu masalah 

atau fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga 

susunan/tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan 

karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih 

dimengerti duduk perkaranya.
79

 Pada tahap ini seluruh data yang diperoleh 

baik data primer maupun sekunder kemudian dimanfaatkan sedemikian 

rupa sehingga dapat diambil kesimpulan. 

Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan teknik analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif menurut Sugiyono adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi.
80

 Artinya suatu metode yang digunakan terhadap suatu data 

yang telah dikumpulkan kemudian disusun, dijelaskan dan selanjutnya 

dianalisis dengan argumen logika yang digambarkan dengan kata atau 

kalimat.
81
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80

  Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, 331. 
81

  Suharsimi, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), 202. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 59 

Analisis data menurut Miles dan Huberman, dibagi dalam tiga 

tahapan yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan 

memfokuskan pada hal-hal yang tak penting, dicari tema dan polanya. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antara kategori, flowchart, dan sejenisnya. Menurut Miles 

dan Huberman. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang 

setelah diteliti menjadi lebih jelas, dapat berupa hubungan kasual atau 

interaktif, hipotesis atau teori.
82

 

 

F. Keabsahan Data 

Dalam proses pengujian keabsahan data yang diperoleh, peneliti 

melakukan pemeriksaan keabsahan data dengan teknik Triangulasi. 

Menurut Lexy J Moleong, dalam buku metode penelitian kualitatif, 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
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  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R& D (Bandung: Alfabeta,2014), 247-
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memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengajakan atau sebagai perbandingan terhadap data itu.
83

 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Dengan demikian peneliti menggunakan triangulasi sumber, yang 

mana untuk menguji kredibilitas datanya dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
84

 

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan-tahapan yang dimaksud dengan peneliti ini yaitu 

berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian. Tahapan-tahapan 

penelitian yang peneliti lakukan terdiri dari tahapan pra lapangan, tahapan 

pelaksanaan penelitian dan tahapan penyelesaian. berikut penjelasanya: 

1. Tahap pra lapangan 

a) Menentukan lokasi penelitian yaitu di Bank Syariah Mandiri Kantor 

Area Jember 

b) Menyusun proposal penelitian. 

c) Mengurus surat izin (jika diperlukan). 

2. Tahapan pelaksanaan penelitian 

Pada tahap ini peneliti mengadakan observasi dengan melibatkan 

beberapa informan untuk memperoleh data. Yaitu kepada Pimpinan dan 

karyawan Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember. 
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3. Tahap penyelesaian 

Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling ahkir dari sebuah 

penelitian.Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan 

disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yang berlaku di Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Bank Syariah Mandiri 

Krisis multi-dimensi yang melanda Indonesia pada tahun 1997-

1998 membawa hikmah tersendiri bagi tonggak sejarah Sistem 

Perbankan Syariah di Indonesia. Saat bank-bank konvensional terkena 

imbas dari krisis ekonomi, saat itulah berkembang pemikiran mengenai 

suatu konsep yang dapat menyelamatkan perekonomian dari ancaman 

krisis yang berkepanjangan.
85

 

Di sisi lain, untuk menyelamatkan perekonomian secara global, 

pemerintah mengambil inisiatif untuk melakukan penggabungan 

(merger) 4 (empat) bank milik pemerintah, yaitu Bank Dagang Negara, 

Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo menjadi satu, satu bank 

yang kokoh dengan nama PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. pada tanggal 

31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menetapkan PT 

Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas PT Bank Susila 

Bakti (BSB). PT BSB merupakan salah satu Bank konvensional yang 

dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang 

Negara dan PT Mahkota Prestasi.  

                                                           
85
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Untuk keluar dari krisis ekonomi, PT BSB juga melakukan 

penggabungan dengan beberapa bank lain serta mengundang investor 

asing. Sebagai tindak lanjut dari pemikiran Pengembangan Sistem 

Ekonomi Syariah, pemerintah memberlakukan UU No. 10 tahun 1998 

yang memberi peluang bagi Bank Umum untuk melayani transaksi 

syariah (dual banking system). Sebagai respon, PT Bank Mandiri 

(Persero)Tbk melakukan konsolidasi serta membentuk Tim 

Pengembangan Perbankan Syariah, yang bertujuan untuk 

mengembangkan Layanan Perbankan Syariah di kelompok perusahaan 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Tim Pengembangan Perbankan 

Syariah memandang bahwa pemberlakukan UU tersebut merupakan 

momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT Bank Susila Bakti 

dari Bank Konvensional menjadi Bank Syariah. Oleh karenanya, Tim 

Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan 

infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari Bank 

Konvensional menjadi Bank yang beroperasi berdasarkan prinsip 

syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum 

dalam Akta Notaris : Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999.
86

 

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah 

dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI. 

No. 1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat 

Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 
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1/1/KEP.DGS/1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank 

Syariah Mandiri (BSM). Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal 

tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroerasi sebagai 

Bank Syariah sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 

November 1999. 

Bank Syariah Mandiri hadir dan tampil dengan harmonisasi 

idealisme usaha dengan nilai-nilai spiritual. Bank Syariah Mandiri 

tumbuh sebagai bank yang mampu memadukan keduanya, yang 

melandasi kegiatan operasionalnya. Harmonisasi idealisme usaha dan 

nilai-nilai spiritual inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank 

Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. 

Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember didirikan pada 

tanggal 23 Desember 2003 dan diresmikan pada tahun 2004 dengan 

jumlah karyawan sejumlah 20 orang. Adapun Kantor Cabang yang 

berada di bawah koordinasi Kantor Area Jember yaitu terletak di 

Situbondo, Bondowoso, Balung, dan Lumajang. Sedangkan Kantor Kas 

Jember tersebar di daerah kawasan Jember yaitu di daerah Pasar 

Tanjung Jember, di daerah jalan Karimata Jember, dan Kalisat.
87
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2. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 

a. Visi 

“Bank Syariah Terdepan dan Modern”  

Bank syariah terdepan : menjadi Bank Syariah yang selalu unggul di 

antara pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen 

consumer, micro, SME, commercial, dan corporate. 

Bank syariah modern : menjadi bank syariah dengan sistem layanan 

dan teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah 

b. Misi 

1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata 

industri yang berkesinambungan. 

2. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi 

yang melampaui harapan nasabah. 

3. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen ritel. 

4. Mengembangkan bsinis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 

5. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang 

sehat. 

6. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingkungan.
88

 

3. Motto Bank Syariah Mandiri  

Bank Syariah Mandiri mempunyai motto "Terdepan, 

Modern, Menentramkan". Sebagai perwujudan visi dan misi 
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Bank Syariah Mandiri (BSM) yang mempunyai arti bahwa Bank 

Syariah Mandiri (BSM) akan menjadi bank yang unggul diantara 

pelaku industri perbankan syariah dan mempunyai teknologi 

mutakhir yang melampaui harapan nasabah.
89

 

4. Nilai–nilai Budaya Kerja Bank Syariah Mandiri Kantor Area 

Jember 

Dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi BSM, insan-

insan BSM perlu menerapkan nilai-nilai yang relatif seragam. 

Insan-insan BSM telah menggali dan menyepakati nilai-nilai 

dimaksud, yang kemudian disebut BSM Shared Values, yaitu Ethic 

(Excellence, Teamwork, Humanity, Integrity, dan Customer 

Focus). BSM Shared Values tersebut adalah Fungsi dan Tujuan 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Jember, yakni : 

a. Excellence: mencapai hasil yang mendekati sempurna (perfect 

result-oriented) 

b. Teamwork: menggembangkan lingkungan kerja yang saling 

bersinergi 

c. Humanity: meningkatkan kepedulian terhadap kemanusiaan dan 

lingkungan 

d. Integrity: berperilaku terpuji, bermartabat, dan menjaga etika 

profesi 
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e. Customer Focus: mengembangkan kesadaran tentang 

pentingnya nasabah dan berupaya melampaui harapan nasabah 

(internal maupun eksternal).
90

 

5. Letak Geografis Obyek Penelitian 

Kantor Bank Syariah Mandiri area Jember terletak di jalan P.B. 

Sudirman No. 41-43 Jember, telp 0331-411522, fax 3983-2989. 

Adapun batas-batas kantor Bank Syariah Mandiri area Jember 

adalah sebagai berikut hasil observasi:  

a. Sebelah timur: Kodim 0824 Jember 

b. Sebelah barat: Lapangan Tenis PJKA 

c. Sebelah selatan : Warung suka rasa 

d. Sebelah utara : Club Roppang 

6. Fungsi dan Tujuan Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Area 

Jember 

a. Menyelenggarakan praktikum dan simulasi bank syariah untuk 

memenuhi kebutuhan kompetensi dan keahlian pada bidang 

terkait. 

b. Menyiapkan mahasiswa yang memiliki keahlian ketrampilan 

dasar sebagai Customer Service, Teller, Staf, bagian Deposito, 

staf administrasi pembiayaan, staf bagian umum dan sebagai 

Manajer Operasional Bank Syariah Mandiri. 

c. Mendukung pendidikan dan pengajaran di bidang ekonomi 

syariah terutama implementasi beberapa mata kuliah terkait. 
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d. Menyelenggarakan kerjasama dengan bank untuk 

mengembangkan pengetahuan, wawasan, dan keahlian yang 

mendukung. 

e. Terselenggaranya Laboratorium bank mini syariah yang dapat 

beroperasi secara nyata pada jurusan muamalah.
91

 

7. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

PT.Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember 

Area Office 

(Retail Banking-Micro, Pawning, BB)
92
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Sumber data: Diolah dari hasil dokumentasi di Bank Syariah Mandiri 

Kantor Area Jember. 
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  http://www.banksyariahmandiri.co.id/sejarah-bank-syariah-mandiri.html/ (14 Mei 2018) 
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  Dokumentasi, Bank Syariah Mandiri (BSM) Jember, 10 April 2018. 
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Job description:
93

 

a. Area Manager  

1) Memastikan tercapainya target bisnis area yang telah 

ditetapkan berikut unit kerja dibawah koordinasinya 

meliputi pendanaan, pembiayaan, fee based, dan laba bersih 

secara kualitatif maupun kuantitatif. 

2) Memastikan kepatuhan tingkat kesehatan dana prudential 

seluruh aktifitas area. 

3) Mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi secara 

langsung unit-unit kerja menurut tugasnya pelatan nasabah, 

pengembangan dan pengendalian usaha serta pengelolaan 

administrasi di lingkungan tempat kerja. 

b. Area Retail Banking Manager 

Mengkordinir, mengelola, dan memastikan penyaluran 

dana berjalan dengan maksimal dan mencapai target yang telah 

ditentukan di segmen pembiayaan. 

c. Micro Banking Manager 

1) Melakukan penilaian agunan. 

2) Membuat nota analisa pembiayaan mikro. 

d.  Area Pawning Manager 

Mengelola, mengawasi atau mengendalikan kegiatan dan 

mendayagunakan sarana organisasi outlate gadai emas BSM 

                                                           
93

  Dokumentasi, Bank Syariah Mandiri (BSM) Jember, 14 Mei 2018. 
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untuk mencapai tingkat serta volume aktifitas pemasaran, 

operasional dan layanan gadai dan cicil emas yang efektif dan 

efisien sesuai dengan target yang telah ditetapkan prurendt. 

e. Pawning Officer 

1) Mengetahui detail dan jenis bidang usaha calon debitur. 

2) Karakter calon debitur. 

3) Mengetahui tentang histori usaha debitur. 

4) Mengetahui tujuan permohonan kredit. 

5) Mengetahui data-data keuangan debitur. 

f. Micro Financing Sales 

1) Memasarkan produk. 

2) Pemberkasan/kelengkapan data yang diminta dan penilaian 

kelayakan. 

3) Melakukan akad pembiayaan. 

4) Monitoring nasabah. 

g. Mitra Micro 

1) Melakukan penagihan ke lokasi mikro. 

2) Menjalani hubungan baik antara bank dengan para sahabat 

mikro. 

3) Mampu bekerja dalam tekanan. 

4) Mampu bekerja dengan target. 
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Gambar 4.2 

Struktur Organisasi 

PT.Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember 

Area Office 

(Operation & Service)
94

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Driver 

        Teller   Administration       Messanger 

                             Security 

               Clearing & Operation Service Staff  

    Customer Service        Office Boy 

 Sumber data: Diolah dari hasil dokumentasi di Bank Syariah Mandiri 

Kantor Area Jember 

 

Job Description:
95

 

a. Area Operation & Service Manager 

1) Memastikan terkendalinya biaya operasional Area dengsn 

efisien dan efektif. 

                                                           
94

  Dokumentasi, Bank Syariah Mandiri (BSM) Jember, 10 April 2018. 
95

  Dokumentasi, Bank Syariah Mandiri (BSM) Jember, 14 Mei 2018. 
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2) Memastikan transaksi harian operasional telah sesuai 

dengan ketentuan SOP (Standart Operational Procedur). 

3) Memastikan terlaksananya standar layanan nasabah yang 

optimal di kantor area. 

b. Customer Service 

1) Penjelasan ke nasabah tentang produk, syarat dan tata 

caranya 

2) Melayani pembukaan rekening tabungan, giro, dan 

deposito. 

3) Melayani permintaan nasabah untuk melakukan 

pemblokiran. 

4) Melayani permintaan buku cek/bilyet giro. 

c. Teller 

1) Menerima setoran tunai dan non tunai. 

2) Melakukan pembayaran. 

3) Mengambil/menyetorkan uang darii Bank Indonesia, kantor 

pusat, cabang lain sesuai penguasaan layanan dari nasabah. 

4) Mengamankan dan menyimpan uang tunai, surat berharga 

dan membuat laporan sesuai dengan bidangnya. 

d, Clearing & Operation Staff 

1) Mengurus kepegawaian dan pemeliharaan kantor. 

2) Rekrutmen karyawan. 

3) Membuat laporan bulanan. 
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e. General Support Staff 

1) Mengurus dan kepegawaian dan pemeliharaan kantor. 

2) Rekrutmen karyawan. 

3) Membuat laporan bulanan. 

f. Driver 

1) Menjaga dan memastikan kendaraan dinas dakam kondisi 

yang terawat dengan baik, aman, dan layak jalan. 

2) Mengoperasikan kendaraan dengan baik dan benar. 

3) Memastikan ketersediaan BBM dalam kondisi stabil. 

4) Memastikan pegawai yang menggunakan kendaraan sampai 

ke tujuan dengan selamat dan tepat waktu. 

5) Memastikan setiap karyawan yang menggunakan 

kendaraan dinas sudah mendapatkan izin dari pejabat yang 

berwenang. 

g. Security  

Menciptakan kondisi yang aman dan nyaman pada 

lingkungan kantor, baik selama jam operasional maupun di luar 

jam operasional. Adapun tugas dan tanggung jawab security 

sebagai berikut: 

1) Menjaga dan memastikan lingkungan kantor agar selalu 

dalam kondisi aman dan terkendali. 

2) Memastikan inventaris kantor terjaga dengan baik, dan 

seluruh ruangan kerja dalam kondisi aman. 
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3) Membantu pelayanan kepada nasabah pada saat jam 

operasional. 

4) Memastikan pertukaran shift jaga berjalan dengan lancar. 

5) Mengadministrasikan seluruh mutasi kegiatan selama 

penjagaan. 

6) Memastikan kondisi kendaraan nasabah dalam keadaan 

aman, dan diparkir dengan tertib. 

h. Office Boy 

1) Menjaga kebersihan dan perawatan gedung beserta fasilitas dan 

inventaris kantor. 

2) Mengatur dan menjaga stok kebutuhan logistik kantor. 

3) Mengatur pengiriman surat atau barang, mencatat surat-surat 

masuk, serta mendistribusikan dan mengarsipnya dengan baik. 

4) Menjawab telepon masuk pada meja operator dengan benar. 

5) Mengoperasikan mesin fotocopy dan membantu 

mendokumentasikan file pembiayaan dengan baik. 

6) Memastikan sarana dan prasarana kantor dapat berfungsi 

dengan baik. 

7) Menjaga dan memelihara sepeda motor kantor, ketersediaan 

BBM, termasuk pembiayaan pajak, serta pengurusan surat-

surat kendaraan. 

8) Memastikan ketersediaan konsumsi bagi karyawan yang 

bekerja lembur. 
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8. Aspek Personalia 

a. Hari dan Jam Kerja 

Jam kerja yang berlaku pada karyawan pada Bank 

Syariah Mandiri adalah sebagai berikut:
96

 

Tabel 4.1 

Jam Kerja Karyawan Bank Syariah Mandiri (BSM) 

Kantor Area Jember 

Hari Jam Kerja Jam Layanan Kas 

Senin-Jumat 

(Kecuali Hari Libur) 

08.00-17.00 08.00-16.00 

Sumber data :  Diolah dari hasil dokumentasi di Bank Syariah 

Mandiri Kantor Area Jember 

 

9. Produk Bank Syariah Mandiri 

Dalam menjalankan aktivitasnya sebagai lembaga 

intermediasi keuangan, Bank Syariah Mandiri memiliki 3 jenis 

produk/jasa, yaitu sebagai berikut : 

a. Tabungan 

1) Tabungan BSM 

Tabungan BSM merupakan tabungan dalam mata 

uang rupiah yang dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah dengan akad mudharabah muthlaqah. Akad 

mudharabah muthlaqah adalah akad antara nasabah dan 

bank dimana nasabah memberikan kekuasaan penuh kepada 

pihak bank untuk mempergunakan dana milik nasabah 

                                                           
96

  Dokumentasi, Bank Syariah Mandiri (BSM) Jember, 14 Mei 2018. 
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untuk usaha yang dianggapnya baik dan menguntungkan. 

Bank Syariah Mandiri menawarkan bagi hasil yang 

kompetitif bagi nasabah atas hasil dari usaha tersebut.
97

 

2) BSM Tabungan Berencana 

Sama dengan Tabungan BSM, BSM Tabungan 

Berencana ini juga menggunakan prinsip mudharabah 

muthlaqah. Hanya saja pada tabungan berencana ini Bank 

Syariah Mandiri memberikan nisbah bagi hasil berjenjang 

serta kepastian pencapaian target dana yang telah 

ditetapkan. 

3) BSM Tabungan Simpatik 

Tabungan simpatik merupakan tabungan syariah 

yang menggunakan prinsip wadiah yang penarikannya 

dapat dilakukan setiap waktu. Bisa dibuka oleh siapa yang 

yang memerlukan tabungan ini. Untuk membuka tabungan 

ini cukup membawa Kartu identitas seperti KTP/SIM, 

dengan setoran awal minimal sebesar  Rp20.000. 

4) BSM Tabungan Investasi Cendika 

Tabungan investa cendikia ini adalah tabungan 

berjangka yang ditujukan untuk keperluan uang pendidikan 

dengan jumlah setoran bulanan tetap dan dilengkapi 
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  https://www.syariahmandiri.co.id/consumer-banking/tabungan/tabungan-bsm/  Jember 08 Mei 

2018. 

https://www.syariahmandiri.co.id/consumer-banking/tabungan/tabungan-bsm/
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asurasi. Tabungan investa cendikia menggunakan 

akad mudharabah muthlaqah. 

5) BSM Tabungan Dollar 

Tabungan Dollar BSM adalah tabungan dalam mata 

uang dollar amerika (USD) dimana penarikan dan 

setorannya dapat dilakukan setiap saat atau sesuai 

ketentuan BSM. Tabungan Dollar BSM ini menggunakan 

akad wadi’ah yad dhamanah (simpanan dijamin), 

artinya uang yang dititipkan kepada bank dapat 

dimanfaatkan oleh pihak bank. Apabila dari hasil 

pemanfaatan tersebut diperoleh keuntungan maka 

seluruhnya menjadi hak bank. 

6) BSM Tabungan Pensiun 

Tabungan Pensiun BSM ini merupakan tabungan 

hasil kerjasama pihak Bank Syariah Mandiri dengan PT 

Taspen. Tabungan ini dikhususkan untuk pensiunan 

pegawai negeri di Indonesia dengan menggunakan mata 

uang rupiah dan akad mudharabah mutlaqah. 

7) BSM Tabunganku 

TabunganKu atau TabunganKu iB adalah tabungan 

untuk perorangan dengan persyaratan mudah dan ringan 

yang diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di 

Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung serta 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tabunganku di 

Bank Syariah Mandiri menggunakan akad wadhi’ah yad 

dhamanah. 

8) BSM Tabungan Mabrur 

Tabungan Mabrur adalah tabungan dalam mata uang 

rupiah dengan akad mudharabah muthlaqah yang 

diperuntukan untuk membantu pelaksanaan ibadah haji dan 

umrah.   

9) BSM Tabungan Mabrur 

Sama dengan BSM Tabungan Mabrur, hanya saja 

tabungan ini dikhusukan bagi anak dibawah umur. 

10) BSM Saham Syariah 

Tabungan Saham Syariah adalah Rekening Dana 

Nasabah berupa produk tabungan yang khusus digunakan 

untuk keperluan penyelesaian transaksi Efek (baik berupa 

kewajiban maupun hak nasabah), serta untuk menerima 

hak nasabah yang terkait dengan efek yang dimilikinya 

melalui Pemegang Rekening KSEI. Tabungan Saham 

Syariah ini menggunakan akad mudharabah mutlaqah. 

b. Giro 

1) BSM Giro 

Merupakan sarana penyimpanan dana dalam mata 

uang rupiah melalui akad wadiah yad dhamanah. 
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2) BSM Giro Valas 

Sarana penyimpanan dana dalam mata uang dollar 

amerika (USD) berdasarkan akad wadiah yad dhamanah. 

3) BSM Giro Singapure Dollar 

Sarana penyimpanan dana dalam mata uang dollar 

singapure (SGD) berdasarkan akad wadiah yad dhamanah. 

4) BSM Giro Euro 

Sarana penyimpanan dana dalam bentuk EURO 

melalui akad wadiah yad dhamanah.
98

 

c. Deposito 

1) BSM Deposito 

Merupakan investasi berjangka waktu tertentu dalam 

bentuk mata uang rupiah yang dikelola sesuai dengan 

prinsip akad Mudharabah Muthlaqah. 

2) BSM Deposito Valas 

Adalah investasi berjangka waktu tertentu dalam bentuk 

mata uang dollar (USD) yang sesuai dengan 

akad Mudharabah Muthlaqah.
99

 

d. Pembiayaan 

1) BSM Implan 

Adalah pembiayaan konsumer dalam bentuk valuta 

rupiah yang diberikan oleh bank kepada karyawan tetap 
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  https://www.syariahmandiri.co.id/consumer-banking/giro/bsm-giro/ (14 Mei 2018). 
99

  https://www.syariahmandiri.co.id/consumer-banking/deposito/bsm-deposito/ (14 Mei 2018). 

https://www.syariahmandiri.co.id/consumer-banking/giro/bsm-giro/
https://www.syariahmandiri.co.id/consumer-banking/deposito/bsm-deposito/
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Perusahaan yang pengajuannya dilakukan secara massal 

(kelompok). BSM Implan dapat mengakomodir kebutuhan 

pembiayaan bagi para karyawan perusahaan. Akad BSM 

Implan menggunakan akad Wakalah wal Murabahah untuk 

pembelian barang, sedangkan akad  Wakalah wal Ijarah 

digunakan untuk memperoleh manfaat atas jasa.
100

 

2) Pembiayaan Peralatan Kedokteran 

Merupakan pembiayaan kepada para profesional di 

bidang kedokteran/kesehatan untuk pembelian peralatan 

kedokteran dengan akad murabahah, yaitu akad jual beli 

antara bank dan nasabah, dimana bank membeli barang 

yang dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah sebesar 

harga pokok ditambah dengan keuntungan margin yang 

disepakati. 

3) Pembiayaan Edukasi BSM 

Pembiayaan jangka pendek dan menengah yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan uang masuk 

sekolah/perguruan tinggi/lembaga pendidikan lainnya atau 

uang pendidikan pada saat pendaftaran tahun 

ajaran/semester baru berikutnya dengan akad ijarah. 

  

                                                           
100

 Dokumentasi produk-produk Bank Syariah Mandiri, Jember 08 Mei 2018. 
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4) Pembiayaan Kepada Pensiun 

Pembiayaan kepada pensiunan merupakan 

penyaluran fasilitas Pembiayaan konsumer (termasuk untuk 

pembiayaan multiguna) kepada para pensuinan, dengan 

pembayaran angsuran dilakukan melalui pemotongan uang 

pensiun langsung yang diterima oleh bank setiap bulan 

(pensiun bulanan) melalui akad murabahah atau ijarah. 

Kriteria Nasabah: 

a) Cakap Hukum 

b) Pensiunan Pegawai Negeri Sipil Pusat/Daerah, TNI, 

POLRI, Pensiunan Pegawai BUMN/Swasta/Asing 

yang memperoleh penghasilan pensiun (pensiun 

bulanan) 

c) Pada saat jatuh tempo pembiayaan, usia nasabah 

maksimal 70 tahun 

d) Bersedia memindahkan pembayaran pensiun 

bulanannya melalui BSM. 

Dokumen yang diperlukan: 

a) Asli surat permohonan pembiayaan lengkap dari 

nasabah 

b) Fotocopy KTP pemohon dan suami/isteri 

c) Fotocopy kartu keluarga 

d) Fotocopy surat nikah/cerai 
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e) Asli surat keputusan pensiun nasabah 

f) Fotokopi rekening telepon dan listrik 

g) Fotokopi SHM/SHGB /IMB/PBB untuk pembiayaan 

dengan jaminan rumah 

h) Fotokopi BPKB/ STNK/Faktur pembelian untuk 

pembiayaan dengan jaminan kendaraan bermotor 

i) Surat pernyatan dan kuasa untuk memotong pensiun 

bulanan yang diterima dan ditandatangani nasabah di 

atas materai. 

Jenis Penggunaan Antara Lain: 

a) Biaya sekolah (akad ijarah) 

b) Renovasi Rumah (akad murabahah) 

c) Pembelian peralatan kebutuhan rumah tangga (akad 

murabahah) 

d) Pembelian kendaraan bermotor (akad murabahah) 

e) Pembelian barang untuk usaha (akad murabahah). 

Jumlah Jangka Waktu Pembiayaan: 

a) Jumlah pembiayaan maksimal Rp100.000.000,00 

b) Jangka waktu pembiayaan 1 (satu) sampai dengan 3 

(tiga) tahun. 

5) Pembiayaan Pada Koperasi Karyawan untuk anggotanya 

Penyaluran pembiayaan kepada/melalui koperasi 

karyawan untuk pemenuhan kebutuhan para anggotanya 
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(kolektif) yang mengajukan pembiayaan melalui koperasi 

karyawan. 

6) Pembiayaan Griya BSM 

Pembiayaan jangka pendek, menengah, atau panjang 

untuk membiayai pembelian rumah dengan akad 

murabahah. 

7) Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi 

Pembiayaan untuk pemilikan atau pembelian rumah 

sederhana sehat (RS Sehat/RSH) dengan dukungan fasilitas 

subsidi uang muka dari pemerintah. Pembiayaan Griya 

BSM Bersubsidi ini menggunakan akad murabahah. 

8) Pembiayaan Kendaraan Bermotor 

Pembiayaan untuk pembelian kendaraan bermotor 

dengan akad murabahah. 

9) Pembiayaan Umroh 

Pembiayaan Umrah adalah pembiayaan jangka 

pendek yang digunakan untuk memfasilitasi kebutuhan 

biaya perjalanan umrah dengan akad Ijarah. 

10) Pembiayaan Talangan Haji 

Pinjaman dana talangan dari bank kepada nasabah 

khusus untuk menutupi kekurangan dana untuk 

memperoleh kursi/seat haji dan pada saat pelunasan BPIH. 
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11) BSM Gadai Emas 

Pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas sebagai 

salah satu alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat. 

12) BSM Cicil Emas 

Fasilitas yang disediakan oleh BSM untuk membantu 

nasabah untuk membiayai pembelian/kepemilikan emas 

berupa lantakan (batangan). 

e. Produk Layanan 

1) BSM Card 

BSM Card merupakan sarana untuk melakukan 

transaksi penarikan, pembayaran, dan pemindahbukuan 

dana pada ATM BSM, ATM Mandiri, jaringan ATM 

Prima-BCA dan ATM Bersama, serta ATM Bankcard. 

BSM Card juga berfungsi sebagai kartu Debit yang dapat 

digunakan untuk transaksi belanja di seluruh merchant yang 

menggunakan EDC Prima-BCA.
101

 

2) BSM Sentra Bayar 

BSM Sentra Bayar merupakan layanan bank dalam 

menerima pembayaran tagihan pelanggan dan fasilitasnya 

bisa dilakukan secara tunai, autodebet, SMS Banking atau 

melalui ATM Bank Syariah Mandiri, Tanda bukti 

pembayaran. Sedangkan layanan payment yang tersedia 
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 https://www.syariahmandiri.co.id/consumer-banking/jasa-produk/bsm-card/ (14 Mei 2018) 

https://www.syariahmandiri.co.id/consumer-banking/jasa-produk/bsm-card/
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meliputi: Telkom (seluruh Indonesia), Kartu Halo, Isi ulang 

Simpati dan As, Matrix (d/h Satelindo dan IM3 Bright), 

PLN, Esia, IM2, Speedy, Pembayaran Mahasiswa BSI. Dan 

di peruntukkan oleh perorangan dan perusahaan. 

3) BSM SMS Banking 

BSM SMS Banking merupakan produk layanan 

perbankan berbasis teknologi seluler yang memberikan 

kemudahan melakukan berbagai transaksi perbankan. BSM 

SMS banking ini bermanfaat untuk  transaksi kapan dan 

dimana saja, Pendaftaran gratis di seluruh cabang BSM, 

Biaya transaksi murah. Dan jenis layananannya meliputi: 

Informasi  dan transaksi. Diperuntukkan oleh perorangan. 

4) BSM Mobile Banking 

BSM Mobile Banking adalah layanan transaksi 

perbankan melalui mobile banking (handphone) dengan 

menggunakan koneksi jaringan data yang dapat digunakan 

oleh nasabah. 

5) BSM Net Banking 

BSM Net Banking adalah layanan transaksi 

perbankan melalui jaringan internet dengan alamat 

“https://bsmnet.syariahmandiri.co.id" yang dapat 

digunakan oleh nasabah. 

https://bsmnet.syariahmandiri.co.id/
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6) Pembayaran melalui menu pemindahbukuan di ATM 

(PPBA) 

Pembayaran melalui menu pemindahbukuan di ATM 

(PPBA) merupakan layanan pembayaran instisusi (lembaga 

pendidikan, asuransi, lembaga khusus, lembaga keuangan 

non bank) melalui menu pemindahbukuan di ATM. Akad 

yang digunakan adalah wakalah wal ujrah. Akad wakalah 

wal ujrah adalah akad yang memberikan kewenangan bagi 

bank untuk mewakili nasabah dalam melakukan 

pembayaran tagih-tagighannya. Atas jasanya, bank 

diberikan upah (yang disebut Ujrah). 

7) BSM jual beli Valas 

BSM jual beli Valas adalah pertukaran uang rupiah 

dengan mata uang asing atau mata uang asing dengan mata 

uang asing lainnya yang dilakukan oleh Bank Syariah 

Mandiri dengan nasabah. 

8) BSM Electronic Payroll 

BSM Electronic Payroll adalah pembayaran gaji 

karyawan institusi melalui teknologi terkini Bank Syariah 

Mandiri secara mudah, aman dan fleksibel. 

9) Transfer Uang Tunai 

Transfer Uang Tunai “Menjangkau Pelosok Negeri” 

manfaatkan layanan BSM Transfer Uang tunai untuk 
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mengirim uang tunai kepada sanak saudara atau rekan 

bisnis Anda di seluruh pelosok negeri tercinta dengan 

mudah dan aman. Uang tetap dapat dikirim meskipun di 

lokasi tersebut belum tersedia layanan perbankan. Cukup 

menggunakan BSM Net Banking GPRS, Anda dapat 

menikmati layanan Transfer Uang Tunai kapan saja dan di 

mana saja. 

10) BSM E-Money 

BSM E-Money adalah kartu berbayar berbasis smart 

card yang diterbitkan oleh BSM bekerjasama dengan Bank 

Mandiri. 

f. Produk Jasa Operasional 

1) BSM Transfer Lintas Negara Western Union 

BSM Transfer Lintas Negara Western Union adalah 

jasa pengiriman uang/penerimaan kiriman uang secara 

cepat (real time on line) yang dilakukan lintas negara atau 

dalam satu negara (domestik).
102

 

2) BSM Kliring 

BSM Kliring adalah penagihan warkat bank lain di 

mana lokasi bank tertariknya berada dalam satu wilayah 

kliring. 
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 https://www.syariahmandiri.co.id/consumer-banking/jasa-operasional/bsm-transfer-lintas-

negara-western-union/ (14 Mei 2018) 

https://www.syariahmandiri.co.id/consumer-banking/jasa-operasional/bsm-transfer-lintas-negara-western-union/
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3) BSM Inkaso 

 BSM Inkaso adalah penagihan warkat bank lain di 

mana bank tertariknya berbeda wilayah kliring atau berada 

di luar negeri, hasilnya penagihan akan dikredit ke rekening 

nasabah. 

4) BSM Intercity Clearing 

 BSM Intercity Clearing adalah jasa penagihan 

warkat (cek/bilyet giro valuta rupiah) bank di luar wilayah 

kliing dengan cepat sehingga nasabah dapat menerima dana 

hasil tagihan cek atau bilyet giro tersebut pada keesokan 

harinya. 

5) BSM RTGS (Real Time Gross Settlement ) 

 BSM RTGS (Real Time Gross Settlement ) 

merupakan jasa transfer uang valuta rupian antar bank baik 

dalam satu kota maupun dalam kota yang berbeda secara 

real time. Hasil transfer efektif dalam hitungan menit. 

6) Transfer Dalam Kota (LLG) 

 Transfer Dalam Kota (LLG) adalah jasa 

pemindahan dana antar bank dalam satu wilayah kliring 

lokal. 

7) BSM Transfer Valas 

 BSM Transfer Valas merupakan transfer dalam 130 

mata uang yakni layanan transfer Valuta Asing (valas) antar 
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rekening bank di Indonesia atau luar negeri dalam 130 mata 

uang. BSM Transfer Valas menggunakan payment 

intruction berbasis SWIFT yang sangat terjamin 

keamanannya. Penerima (beneficiary) dana atau pengirim 

(sender) dapat mengirim atau menerima dana dalam mata 

uang Dollar Amerika (USD), Dollar Australia (AUD), 

Dollar Singapura, Euro, dan Yen Jepang (JPY). 

8) BSM Pajak Online 

 BSM Pajak Online memberikan kemudahan kepada 

wajib pajak yaitu Pajak (SSP), Penerimaan Negara Bukan 

Pajak (SSBP), Pengembalian Belanja (SSPB), Pajak 

Import/PIB (SSPCP), Pungutan Export (STBS), Cukai 

Dalam Negeri (SSCP), yang langsung diterima oleh kantor 

pajak secara online. Pembayaran dapat dilakukan dengan 

mendebet rekening atau secara tunai. 

9) BSM Referensi Bank 

 BSM Referensi Bank merupakan Surat Keterangan 

yang diterbitkan oleh Bank Syariah Mandiri atas dasar 

permintaan dari nasabah untuk tujuan tertentu. 

10) BSM Standing Order 

 BSM Standing Order merupakan fasilitas 

kemudahan yang diberikan Bank Syariah Mandiri kepada 

nasabah yang dalam transaksi financialnya harus 
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memindahkan dari suatu rekening ke rekening lainnya 

secara berulang-ulang. Dalam pelaksanaannya nasabah 

memberikan instruksi ke bank hanya satu kali saja. 

11) BSM Payment Point 

 BSM Payment Point adalah layanan transaksi 

Payment Point di Bank Syariah Mandiri dapat dilakukan 

oleh nasabah di setiap outlet Bank Syariah Mandiri atau di 

ATM. Pembayaran dapat dilakukan melalui debet rekening 

maupun tunai (cash). Layanan yang terkait Payment Point 

di Bank Syariah Mandiri. 

12) Layanan BSM Pembayaran Institusi (BPI) 

 Layanan BSM Pembayaran Institusi (BPI) adalah 

sistem layanan pembayaran kepada nasabah institusi secara 

Host to Host di mana pembayaran dapat dilakukan melalui 

delivery channel BSM, ATM Bersama dan ATM Prima. 

Akad yang digunakan adalah wakalah wal ujrah. Akad 

wakalah wal ujrah adalah akad yang memberikan 

kewenangan bagi bank untuk mewakili nasabah dalam 

melakukan pembayaran tagihan-tagihannya. Atas jasanya, 

bank diberikan upah (yang disebut Ujrah). 

g. Produk Jasa Investasi 

1) Sukuk Negara Ritel Pasar Perdana "Investasi Rakyat Penuh 

Manfaat". Bank Syariah Mandiri sebagai Agen Penjual di 
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Pasar Perdana, menawarkan produk Surat Berharga Syariah 

Negara (SBSN) yang bersifat ritel atau yang dikenal dengan 

istilah Sukuk Negara Ritel. Sukuk Negara Ritel adalah 

Surat Berharga Syariah Negara (Sukuk Negara) yang dijual 

kepada individu atau perseorangan Warga Negara 

Indonesia melalui agen penjual di pasar perdana dalam 

negeri. Pemesanan pembelian sukuk negara ritel hanya 

dapat dilakukan oleh perseorangan Warga Negara 

Indonesia yang dibuktikan dengan Kartu Tanda Penduduk 

(KTP) yang masih berlaku, dengan jumlah minimum 

pembelian ditetapkan oleh Pemerintah berdasarkan 

Momerandum informasi yang diterbitkan setiap penerbitan 

Sukuk Negara Ritel. Penunjukan Bank Syariah Mandiri 

sebagai agen penjual Sukuk Negara Ritel ditetapkan oleh 

pemerintah. Produk Sukuk Negara Ritel yang ditawarkan 

oleh Bank Syariah Mandiri. 

2) Sukuk Negara Ritel Pasar Sekunder merupakan transaksi 

Sukuk Ritel setelahpenjualan pada pasar perdana berakhir. 

Pada pasar sekunder harga Sukuk Ritel ditentukan 

berdasarkan harga pasar.
103
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h. Produk Gadai 

1) BSM Gadai Emas atau Gadai Emas BSM merupakan produk 

pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas sebagai salah 

satu alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat. 

2) BSM Cicil Emas adalah fasilitas yang disediakan oleh BSM 

untuk membantu nasabah untuk membiayai 

pembelian/kepemilikan emas berupa lantakan (batangan) 

dengan cara mudah punya emas dan menguntungkan. Emas 

lantakan (batangan) dengan minimal jumlah gram adalah 10 

gram.
104

 

10. Mekanisme Pembiayaan Pensiun 

Produk pembiayaan pensiun di Bank Mandiri Syariah 

Kantor Area Jember termasuk dalam pembiayaan consumer. 

Pembiayaan segmen Consumer Banking memberikan kontribusi 

yang signifikan bagi pertumbuhan pembiayaan bisnis BSM secara 

keseluruhan. Pembiayaan segmen ini menjadi salah satu bidang 

bisnis BSM yang dikembangkan dan dipasarkan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat.
105

 Produk pembiayaan pensiun adalah 

pembiayaan yang hanya ditujukan kepada para pensiun. Baik itu 

pensiunan PNS, TNI, POLRI, atau pensiunan pegawai BUMN. 

Produk pembiayaan pensiun adalah salah satu produk yang 

diminati nasabah di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember, 
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karena semakin meningkatnya jumlah pensiun diwilayah Jawa 

Timur khusunya diwilayah Jember sendiri. Selain itu margin yang 

ditawarakan sangat menggiurkan. Di Bank Mandiri Syariah Kantor 

Area Jember , produk pembiayaan pensiun menggunakan dua akad, 

yaitu akad ijarah dan akad murabahah. Tetapi dalam penelitian ini 

lebih terfokus pada akad murabahah karena di Bank Syariah 

Mandiri Kantor Area Jember dalam produk pembiayaan pensiun 

lebih sering menggunakan akad murabahah. Dalam memberikan 

pembiayaan, Bank Syariah Mandiri KC Ngaliyan memberikan 

syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi nasabah yaitu: 

Ketentuan nasabah :  

1. Cakap hukum 

2. Pensiunan PNS, POLRI,TNI, Pegawai BUMN/swasta/asing 

yang memperoleh penghasilan pensiun bulanan. 

3. Pada saat jatuh tempo pembiayaan usia nasabah maksimal 75 

tahun 4. Bersedia memindahkan pembayaran pensiun melalui 

BSM   

Syarat pembiayaan :  

1. Fotocopy SK Pensiun 

2. Fotocopy suami istri  

3. Fotocopy surat nikah/surat cerai 

4. Fotocopy Kartu Keluarga 

5. Fotocopy NPWP 
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6. Kartu identitas pensiun 

7. Slip gaji / rekening tabungan  

8. Pasfoto warna pemohon 3x4 (3 lembar) 

9. Pasfoto warna pasangan 3x4 (1 lembar)  

10. SP3R (Surat Pernyataan Pembayaran Pensiun Melalui 

Rekening) 

11. Fotocopy buku tabungan pensiun.
106

 

Dalam pengajuan pembiayaan pensiun nasabah harus 

memenuhi syarat dan ketentuan yang sudah berlaku, dalam 

melakukan pembiayaan nasabah juga harus mengikuti 

prosedurprosedur pembiayaan. Prosedur pembiayaan produk 

pensiun adalah sebagai berikut: 

1. Nasabah datang ke kantor BSM untuk mengajukan 

permohonan pembiayaan, mengisi formulir pembiayaan dan 

menyerahkan syarat-syarat pembiayaan.  

2. Kemudian pihak bank akan memeriksa kebenaran dan 

kelengkapan syarat-syarat pengajuan pembiayaan pensiun 

tersebut. 

3. Melakukan Bi Checking untuk mengetahui nasabah tersebut 

mempunyai pinjaman atau pembiayaan di bank lain atau tidak, 

mengetahui nasabah tersebut baik atau tidak dalam 

menyelesaikan pembiayaan. 
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 Brosur Pembiayaan Pensiun. 
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4. Melakukan survei lapangan dengan menggunakan analisis 5 C 

terhadap nasabah. 5 C tersebut adalah Character, Capital, 

Capability, Collateral, Condition Of Economy. 

5. Setelah prinsip 5 C terpenuhi maka syarat-syarat tersebut akan 

diinput oleh pihak bank. 

6. Kemudian pimpinan mengecek kembali dan memberikan 

keputusan pembiayaan tersebut.  

7. Setelah Bank menyetujui permohonan pembiayaan tersebut, 

kemudian bank mengeluarkan SP3 (Surat Persetujuan 

Pemberian Pembiayaan) 

8. Proses pengakadan. Nasabah bertemu dengan perwakilan pihak 

bank untuk melakukan akad yang disaksikan oleh notaris. 

9. Pencairan pembiayaan. Dalam proses pencairan pembiayaan 

akan dimasukkan kedalam rekening nasabah. Jika nasabah 

belum mempunyai rekening tabungan BSM, nasabah 

diwajibkan untuk membuka tabungan terlebih dahulu. 

Sebelumnya nasabah telah melunasi biaya administrasi yang 

menjadi kewajiban nasabah. 

10. Pengelolaan nasabah, melalukan monitoring kepada nasabah 

untuk mengetahui kondisi nasabah apakah baik-baik saja atau 

kurang baik.
107
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 Wawancara dengan Anditya Combat H. B selaku Retail Banking Relantionship Manager. 
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Gambar 4.3 

Alur pengajuan sampai pencairan produk pembiayaan 

pensiun 
108

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Sumber data :  Diolah dari hasil wawancara terkait alur pengajuan sampai 

pencairan produk pembiayaan pensiun di Bank Syariah 

Mandirii Kantor Area Jember 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, 

peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi 

sebagai alat untuk memperoleh data sesuai dengan metode yang 

digunakan, maka secara beruntun akan disajikan data-data yang mengacu 

pada fokus penelitian sebagai berikut: 
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 Observasi, Bank Syariah Mandiri (BSM), Jember 09 Mei  2018. 

Nasabah melengkapi berkas-berkas persyaratan 

di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember 

 

Proses BI Checking 

Survey Nasabah 

 

Pelaksanaan Akad Murabahah 

disertai Akad Ijarah 

 

Pencairan di Bank Syariah 

Mandiri Kantor Area Jember 
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1. Penyebab Terjadinya Risiko Pada Pembiayaan Pensiun di Bank 

Syariah Mandiri Kantor Area Jember 

Produk pembiyaan pensiun adalah salah satu jenis pembiayaan 

yang dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember. 

Pembiayaan produk pembiayaan pensiun ini menggunakan akad 

Murabahah dan ijarah yang dikhususkan untuk pembiayaan multiguna 

kepada para pensiun secara syariah dengan total plafon tidak boleh 

lebih dari 70%  gaji yang diterima oleh nasabah atau lebih sering 

menggunakan dibawahnya 60% atau 50% perbulannya. Contoh kasus: 

nasabah X gajinya sebesar Rp.1000.000 per bulan, perhitungan 

maksimal angsuran: 70% x Rp.1.000.000 = Rp.700.000 per bulan, jadi 

untuk menentukan plafond dan jangka waktu pembiayaan harus di 

sesuaikan dengan maksimal angsuran Rp.700.000, tidak boleh lebih 

dari nominal tersebut untuk angsuran per bulannya. Semisal ada 

simulasi angsuran: 1. Plafon: Rp.50 Juta, jangka waktu 4 tahun, 

angsuran Rp.750.000, 2. Plafon: Rp.45 Juta, jangka waktu 3 tahun, 

angsuran Rp.800.000, 3. Plafon: Rp 50 Juta, jangka waktu 5 tahun, 

angsuran Rp.700.000, maka yang sesuai dengan kasus diatas, nasabah 

X dapat fasilitas pembiayaan nomor 3. Plafon: Rp 50 Juta, jangka 

waktu 5 tahun, angsuran Rp.700.000 per bulan. Usaha yang dibiayai 

dalam pembiayaan ini adalah usaha yang arus perputaran uangnya 
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dapat dinilai oleh pihak bank dan yang berkaitan dengan jual beli dan 

sewa menyewa.
109

 

Produk Pembiayaan pensiun merupakan satu dari lima produk 

unggulan BSM yang dicanangkan sejak 2016. Produk pembiayaan 

pensiun merupakan jenis pembiayaan yang menggunakan akad 

murabahah dan paling banyak diminati oleh nasabah dibandingkan 

oleh jenis pembiayaan lain. Hal tersebut terlihat dari jumlah nasabah di 

pembiayaan pensiun ini sebanyak kurang lebih 300 nasabah untuk area 

jember saja. Nasabah lebih memilih produk pembiayaan pensiun ini 

karena proses pengajuan yang relatif mudah dan cepat serta limit 

pembiayaan maksimal Rp.100.000.000.- dan jangka waktu 

pembiayaan satu (1) sampai dengan tiga (3) tahun.
110

 Dalam setiap 

pemberian pembiayaan pastinya Bank Syariah Mandiri Kantor Area 

Jember memiliki prosedur yang harus dilakukan seperti melakukan 

pengumpulan informasi, verifikasi data, analisis kelayakan 

pembiayaan, evaluasi kebutuhan, komite persetujuan pembiayaan, 

penandatangan akad dan pencairan pembiayaan kepada nasabah. 

Sehingga berdasarkan analisa kelayakan pembiayaan pensiun yang 

menjadi penyebab timbulnya risiko pembiayaan pensiun yang 

dikemukakan oleh Bapak Yudistira Yudha selaku  Area Consumer 

Financing Manager di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember 

sebagai berikut: 
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“Penyebab terjadinya risiko pembiayaan pada pembiayaan 

pensiun adalah pertama SK palsu. Kedua nasabah tidak 

membayar angsuran sehingga menyebabkan penunggakan atau 

kemacetan angsuran.”
111

 

Pernyataan yang serupa juga dikemukakan oleh Ibu Raudha 

selaku Retail Banking Relantionship Manager di Bank Syariah Kantor 

Area Jember: 

“Penyebab terjadinya risiko pembiayaan pensiun adalah pertama 

karena adanya SK palsu, jadi BSM tidak bisa memindahkan gaji 

nasabah tersebut dari Taspen ke BSM, sedangkan yang kedua 

adalah adanya pembiayaan macet, karena adanya kemungkinan 

nasabah tidak membayar angsuran. Basicnya itu. Masalahnya yang 

pertama gaji belum masuk ke BSM jadi bsm tidak bisa motong gaji 

tersebut, kenapa bsm belum bisa motong gaji karena belum di 

proses dari taspen, nasabah pindahan dari bank lain dan butuh 

waktu 2 bulan untuk perpindahannya.”
112

 

 

Kedua pernyataan di atas diperkuat oleh Bapak Combat selaku 

Retail Banking Relantionship Manager di Bank Syariah Kantor Area 

Jember: 

“Penyebab terjadinya risiko pembiayaan pensiun adalah pertama 

SK palsu karena ada indikasi negatif dari pihak nasabah atau sudah 

ada niatan yang kurang baik dari awal dari pihak nasabah untuk 

masukkan SK. Kedua dari DSR atau departemen capasiti terjadi 

jika istri meninggal maka tunjangan istri dihapuskan atau 

tunjangan anak yang sudah menikah atau anak lulus kuliah, RPC 

nya dari plafon pihak bank lihatnya dari gaji yang tidak sesuai. 

Ketiga dari proses pindah bayar manfaat pensiun, kaitannya 

dengan pihak Taspen. Risiko biasanya misalkan BSM tidak bisa 

memenuhi data dari pihak Taspen maka BSM tidak bisa 

dipindahkan untuk gaji pensiun dari Taspen ke BSM.”
113

 

Dari wawancara dengan ketiga narasumber di atas dapat 

diketahui bahwa akad yang digunakan dalam produk pembiayaan 
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pensiun adalah akad murabahah sebagai akad utama atau pokok 

karena yang berhubungan dengan jual beli, dan juga menggunakan 

akad ijarah sebagai pelengkap. Penyebab timbulnya risiko pembiayaan 

pensiun yang ada di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember adalah 

yang pertama SK palsu, departemen capasitinya sehingga pihak 

nasabah tidak dapat membayar angsuran yang menyebabkan 

tunggakan atau kemacetan angsuran dan proses pindah bayar manfaat 

pensiun yang mana kaitannya dengan pihak Taspen. 

2. Cara Mengukur Risiko pada Pembiayaan Pensiun di Bank 

Syariah Mandiri Kantor Area Jember 

Pengukuran risiko dilaksanakan dengan cara pertama adalah 

melakukan evaluasi secara berkala terhadap kesesuaian asumsi, 

sumber data dan prosedur yang digunakan untuk mengkur risiko. 

Kedua, penyempurnaan terhadap sistem pengukuran risiko apabila 

terdapat perubahan kegiatan usaha, produk, transaksi dan faktor risiko 

yang bersifat material. Dalam mengukur tingkat risiko yang terjadi 

pada pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri Kantor Area 

Jember, peneliti menggunakan rasio kredit bermasalah atau NPF (Non 

Performing Financing) untuk melihat tingkat risiko kreditnya dan 

kualitas asetnya.
114

 

Kamus Bank Indonesia mendefinisikan Non Performing 

Financing (NPF) sebagai kredit bermasalah yang terdiri dari kredit 
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yang berklasifikasi kurang lancar, diragukan dan macet.  Bank 

Indonesia (BI) mengkategorikan NPF dalam beberapa level, yaitu 

pembiayaan kurang lancar, pembiayaan diragukan, dan pembiayaan 

macet.  sesuai SE BI No. 9/24/Dpbs Tanggal 30 Oktober 2007 tentang  

sistem penilaian kesehatan bank berdasarkan prinsip syariah yang 

dirumuskan sebagai berikut : 

Risiko Pembiayaan = pembiayaan bermasalah  X 100% 

   Total pembiayaan 
 

 Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbS 

tahun 2007, tujuan dari rasio NPF adalah untuk mengukur tingkat 

permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh 20 bank. Semakin tinggi 

rasio NPF, menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah semakin 

buruk. 

Tabel 4.2 

Kriteria Kesehatan NPF 

Peringkat Nilai NPF Predikat 

1 NPF < 2% Sangat Baik 

2 2% ≤ NPF < 5% Baik 

3 5% ≤ NPF < 8% Cukup Baik 

4 8% ≤ NPF < 12% Kurang Baik 

5 NPF ≥ 12 % Tidak Baik 

Sumber: Bank Indonesia (data diolah kembali) 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DpbS 

Tahun 2007. Kriteria penilaian Non Performing Financing (NPF) 

adalah sebagai berikut: 
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a. Peringkat 1, NPF < 2% 

Kualitas asset sangat baik dengan risiko portofolio yang sangat 

minimal. 

b. Peringkat 2, 2% ≤ NPF < 5% 

Kualitas asset baik namun terdapat kelemahan yang tidak 

signifikan. 

c. Peringkat 3, 5% ≤ NPF < 8% 

Kualitas asset cukup baik namun diperkirakan akan terjadi 

penurunan apabila tidak dilakukan perbaikan. 

d. Peringkat 4, 8% ≤ NPF < 12% 

Kualitas asset kurang baik dan diperkirakan akan mengancam 

kelangsungan hidup bank apabila tidak dilakukan perbaikan secara 

mendasar. 

e. Peringkat 5, NPF ≥ 12 % 

Kualitas asset tidak baik dan diperkirakan mempengaruhi 

kelangsungan hidup bank dan sulit untuk diselamatkan. 

Sehingga untuk laporan profil risiko mencakup penilaian 

tingkat inheren risk dan tingkat kualitas penerapan manajemen 

risiko serta peringkat profil risiko seperti di atas. Peringkat inherent 

risk dimulai dari yang paling rendah yakni:  Low, Low to moderate, 

Moderate, Moderate to high, High. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Anditya Combat 

H. B selaku Retail Banking Relantionship Manager di Bank Syariah 
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Mandiri Kantor Cabang Jember terkait dengan pengukuran tingkat 

risiko pembiayaan bermasalah di Bank Syariah Mandiri Kantor 

Area Jember pada produk pembiayaan pensiun bahwa tingkat risiko 

kredit pada pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri Kantor 

Area Jember sangat rendah bahkan hampir tidak ada karena setiap 

nasabah yang mengajukan pembiayaan pensiun ini gajinya 

langsung masuk ke rekening Bank Mandiri Syariah dan selama 

pihak bank bisa memitimigasi risiko dengan baik. 

“Dari pengukuran risiko pembiayaan pensiun maka diketahui 

tingkat risiko nya adalah paling rendah dari pembiayaan-

pembiayaan lainnya. Atau bisa di bilang risiko nya 0,sekian %  

dari sekian plafon yang sudah dicairkan atau bahkan hampir 

tidak ada risiko selama imitagi risiko atau pengelolaan risiko di 

lakukan dengan baik.”
115

 

Pernyataan di atas diperkuat oleh Bapak Yudistira Yudha selaku  

Area Consumer Financing Manager di Bank Syariah Mandiri Kantor 

Area Jember sebagai berikut: 

“ Dalam mengukur risiko pembiayaan pensiun di BSM adalah 

diketahui dari laporan keuangan bulanan BSM bahwa piutang 

murabahah totalnya adalah 5,7 Triliun sedangkan laporan 

keuangan pembiayaan pensiun sendiri totalnya saat ini sekitar 

4,2 Triliun, jadi pembiayaan pensiun sekitar 0,7% yang 

dikeluarkan dari total pembiayaan murabahah dari seluruh 

pembiayaan lainnya.” 

Dari hasil wawancara dari kedua narasumber di atas mengenai 

pengukuran risiko pembiayaan bermasalah serta kriteria-kriteria 

pembiayaan bermasalah adalah dapat diketahui bahwa untuk 

pengukuran yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri Kantor Area 
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Jember adalah dengan membagikan jumlah seluruh total pembiayaan 

murabah dengan total pembiayaan pensiun saat ini dan hasilnya adalah 

0,7% sehingga dapat dikatakan bahwa pembiayaan pensiun di BSM 

jika dilihat dari penilaian tingkat inheren risk dan tingkat kualitas 

penerapan manajemen risiko serta peringkat profil risiko seperti diatas 

maka pembiayaan pensiun termasuk kategori peringkat 1 yaitu low 

yang mana NPF < 2%, maka kualitas asset sangat baik dengan risiko 

portofolio yang sangat minimal. 

3. Cara Mengendalikan Risiko Pada Pembiayaan Pensiun di Bank 

Syariah Mandiri Kantor Area Jember 

Setelah mengetahui penyebab dan cara mengukur risiko-risiko 

yang terjadi, dilakukan pengendalian risiko. Pelaksanaan proses 

pengendalian risiko pembiayaan pensiun pada Bank Syariah Mandiri 

Kantor Area Jember adalah sebagai berikut : 

a. Menetapkan Kebijakan dan standar prosedur operasional 

pembiayaan untuk masing-masing segmen pembiayaan sesuai 

dengan karakteristiknya. 

b. Mengimplementasikan scoring sistem pembiayaan pada consumer. 

c. Menetapkan Industry Acceptance Criteria untuk melakukan 

pemilihan targeted customer. 

d. Mengimplementasikan watch list tools untuk memonitor kinerja 

debitur, sehingga dapat segera dilakukan tindak lanjut untuk 

mencegah penurunan kualitas debitur, dan melakukan analisa 
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watchlist untuk menetapkan account srategy dan tindakan secara 

dini untuk mencegah terjadinya penurunan kualitas kredit. 

e. Menerapkan four eyes principle dalam persetujuan 

kredit/pembiayaan. 

f. Menerapkan pemisahan fungsi administrasi kredit yaitu dilakukan 

oleh unit credit operation yang independen terhadap unit bisnis 

dan unit risiko kredit. 

g. Menerapkan standardisasi Nota Analisa Pembiayaan. 

h. Mengimplementasikan struktur organisasi unit kerja penanganan 

pembiayaan bermasalah untuk masing-masing segmen. 

i. Melaksanakan stress test portofolio pembiayaan secara berkala 

untuk mengetahui perubahan kualitas portofolio Bank per segmen, 

akibat perubahan beberapa parameter kondisi ekonomi secara 

ekstrim yang mungkin terjadi sebagai langkah antisipatif (early 

warning signal).
116

 

Dalam menerapkan pengendalian risiko Bank Syariah Mandiri 

Kantor Area Jember menganalisa calon nasabah pada pembiayaan 

pensiun dengan menjalankan prosedur dengan benar seperti yang 

jelaskan oleh Bapak Yudistira Yudha selaku  Area Consumer Financing 

Manager di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember sebagai berikut: 

“Cara mengendalikan risiko pada produk pensiun adalah 

selama prosedur itu dijalankan dengan benar seperti awalnya 

nasabah mengajukan atau pengajuan terlebih dahulu, kemudian 

menyiapkan segala macam persyaratan kemudian akan 
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dilakukan proses BI checking, nah proses ini dilakukan untuk 

melihat apakah nasabah tersebut memiliki pembiayaan di bank 

lain dan untuk melihat apakah nasabah tersebut memiliki 

riwayat pembiayaan yang tidak baik di bank lain. Setelah 

semua persyaratan lengkap nanti di survei, kemudian dianalisa 

kelayakannya, kami disini menggunakan analisis 5C, dalam 

proses analisis disini, bagian yang menganalisis harus benar-

benar memperhatikan, karena jika kita kekurangan informasi 

sedikit saja nanti bisa berisiko, seperti karakter nasabah yang 

tidak sesuai dengan kenyataan. Apabila prosedur sudah 

dijalankan dengan benar maka risiko ini bisa di mitigasi atau di 

antisipasi supaya tidak terjadi risiko, akan tetapi meskipun 

sesuai prosedur kalau misalnya nasabah mengajukan 

pembiayaan di BSM tetapi gajinya tidak di BSM maka terjadi 

risiko bahkan sangat berisiko. Tetapi kalau apabila sesuai 

dengan prosedur dan gajinya sudah ada di BSM maka tingkat 

risiko pembiayaan di pembiayaan pensiun  bisa di imitigasi 

dengan baik.”
117

 

 

Pernyataan serupa dikemukakan oleh Ibu Raudha selaku Retail 

Banking Relantionship Manager di Bank Syariah Kantor Area Jember 

terkait penerapan pengendalian risiko pada pembiayaan pensiun 

sebagai berikut: 

“cara mengendalikan risiko pada pembiayaan pensiun adalah 

pertama, sebagai pihak BSM menggunakan analisis 5C dan 

pihak nasabah harus menjalankan prosedur dengan benar maka 

risiko pun bisa di mitigasi. Kedua, pihak BSM lebih disiplin 

untuk mempasis melakukan proses mutasi gajinya dan lebih 

tertib masukkan data.”
118

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan Bapak Combat 

selaku Retail Banking Relantionship Manager di Bank Syariah Kantor 

Area Jembern terkait penerapan pengendalian risiko pada pembiayaan 

pensiun sebagai berikut: 
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“Cara mengendalikan risikonya adalah dari pihak internal yaitu 

ada 2 devisi yaitu risk grup atau risk devision dan financing 

operation grup melakukan prosedur dengan analisis 5C dengan 

benar dan 2 devisi itu yang berusaha mengendalikan risiko. 

Risk group disini berfungsi ketika ada berkas masuk, dia 

langsung cek keaslian SK, data nasabah dan di pastikan 

seluruh data adalah benar dan sesuai aslinya. Sedangkan 

financing operation grup dia berfungsi sebelum pencairan, 

mengecek ulang apakah seluruh data yang ada telah terpenuhi 

sesuai persyaratan yang dipersyaratkan oleh bank. Jadi 

marketing mencari nasabah kemudian berkasnya diolah oleh 

dua devisi ini dan kemudian risikonya di imitigasi atau di 

minimalisir.”
119

 

 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dari data yang diperoleh 

dengan wawancara dan observasi berkenaan dengan analisis risiko 

pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Jember, 

maka hasil tersebut perlu diadakan pembahasan terhadap hasil temuan 

dalam bentuk interpretasi dan dikaitkan dengan teori-teori yang relevan 

berkaitan dengan topik penelitian ini. Untuk itu pembahsan temuan ini 

akan disesuaikan dengan sub yang menjadi pokok pembahasan, guna 

mempermudah dalam menjawab pertanyaan yang menjadi landasan dalam 

melakukan penelitian. Hasil temuan ini adalah sebagai berikut: 

1. Penyebab Terjadinya Risiko Pada Pembiayaan Pensiun di Bank 

Syariah Mandiri Kantor Area Jember 

Risiko dapat didefinisikan sebagai ketidakpastian akan 

terjadinya kerugian. Risiko menimbulkan beban ekonomi bagi 

masyarakat karena menyebabkan kenaikan biaya barang dan jasa 
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tertentu dan menghilangkan kesempatan lain.
120

 Menurut Bank 

Indonesia, Risiko adalah potensi kerugian akibat terjadinyan suatu 

peristiwa (events) tertentu.
121

 Peraturan Bank Indonesia Nomor 

13/23/PBI/2011 tanggal 02 November 2011 menyatakan bahwa risiko 

pembiayaan adalah risiko akibat kegagalan nasabah atau pihak lain 

dalam memenuhi kewajiban kepada bank sesuai dengan perjanjian 

yang disepakati. Risiko pembiayaan dapat bersumber dari aktivitas 

bank, antara lain aktivitas penyaluran dana bank baik on-balance sheet 

maupun off-balance sheet.
122

 Jadi dapat disimpulkan risiko 

pembiayaan adalah risiko yang disebabkan oleh adanya kegagalan 

counterparty dalam memenuhi kewajibannya.
123

 Kegagalan 

counterparty ini bisa disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. 

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa penyebab timbulnya 

risiko pada pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri Kantor Area 

Jember disebabkan oleh dua faktor, meliputi faktor intern dan ekstern. 

Untuk faktor intern, berasal dari pihak perbankan yaitu yang 

melakukan kesalahan atau kurang teliti dalam melakukan analisis 

terkait dokumen-dokumen yang berhubungan dengan calon nasabah. 

Sedangkan faktor ekstern, berasal dari pihak nasabah yang pertama 

apabila terjadi karena adanya unsur kesengajaan maupun 
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ketidaksengajaan yang dilakukan oleh calon nasabah. Kedua, tiba-tiba 

ada salah satu pihak nasabah yang meninggal dunia atau pencabutan 

biaya dari pemerintah untuk anak yang sudah lulus sekolah atau anak 

sudah menikah sehingga cenderung mengakibatkan terjadinya risiko 

kredit atau pembiayaan. Sehingga untuk memitigasi atau 

meminimalisir adanya risisko tersebut maka pihak BSM melakukan 

proses BI checking dan DHN (Daftar Hitam Nasabah), proses ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah calon nasabah tersebut memiliki 

pembiayaan di bank lain dan apakah calon nasabah tersebut memiliki 

pembiayaan bermasalah di bank yang lain dan bukan termasuk bad 

debitur. Selain itu, keputusan pembiayaan pensiun di Bank Syariah 

Mandiri Kantor Area Jember harus mendapat persetujuan lansung dari 

pimpinan Cabang Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember, 

berapapun jumlah pembiayaan setelah melalui beberapa proses yang 

telah di tetapkan. 

Menurut peneliti, terdapat kesinkronan antara teori dengan 

lapangan mengenai penyebab timbulnya risiko pembiayaan pensiun, 

yakni faktor internal dan eksternal. faktor internal terjadi berasal dari 

pihak perbankan yaitu yang melakukan kesalahan atau kurang teliti 

dalam melakukan analisis terkait dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan calon nasabah di Bank Syariah Mandiri Kantor 

Area Jember. Sedangkan faktor eksternal berasal dari pihak nasabah 

yang terjadi karena adanya unsur kesengajaan maupun 
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ketidaksengajaan yang dilakukan oleh calon nasabah di Bank Syariah 

Mandiri Kantor Area Jember. 

2. Cara Mengukur Risiko Pada Pembiayaan Pensiun di Bank 

Syariah Mandiri Kantor Area Jember 

Sistem pengukuran risiko digunakan untuk mengukur eksposur 

risiko bank sebagai acuan untuk melakukan pengendalian. Pengukuran 

risiko wajib dilakukan secara berkala, baik untuk produk dan 

portofolio maupun seluruh aktivitas bisnis bank.
124

 Stress testing 

dilakukan untuk melengkapi sistem pengukuran risiko dengan cara 

mengatasi potensi kerugian Bank pada kondisi pasar yang tidak normal 

dengan menggunakan skenario tertentu guna melihat sensitivitas 

kinerja Bank terhadap perubahan faktor risiko dan mengidentifikasi 

pengaruh yang berdampak signifikan terhadap portofolio Bank. Bank 

perlu melakukan stress testing secara berkala dan mengkaji ulang hasil 

stress testing tersebut serta mengambil langkah-langkah yang tepat 

apabila perkiraan kondisi yang akan terjadi melebihi tingkat toleransi 

yang dapat diterima. Hasil stress testing dan kaji ulang tersebut 

digunakan sebagai masukan pada saat penetapan atau perubahan 

kebijakan dan limit. Dan Memberi peringkat pada setiap risiko-risiko 

yang timbul. Dimulai dari yang paling rendah yakni : 1. Low, 2. Low to 

Moderate, 3. Moderate, 4. Moderate to High, dan 5. High. 

                                                           
124

 Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Pembiayaan Bank Syariah,(Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama,2015),46. 
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Fakta dilapangan menunjukkan bahwa pihak BSM untuk 

mengukur risiko pembiayaan pensiun melakukan monitoring setiap 

bulannya dari cabang mana yang pembiayaannya pensiunan yang 

terjadi tunggakan atau permasalahan dan dilihat terus dan jika terjadi 

tunggagakan maka akan di cari apa penyebabnya apa  dari pihak taspen 

tidak bisa dipindahkan, atau dari DSR tidak mencukupi atau dari SK 

palsu dan strees testing dalam menilai tingkat risiko. Hasil tingkat 

risiko nya adalah paling rendah dari pembiayaan-pembiayaan lainnya. 

Atau bisa di bilang risiko nya 0,7 %  dari sekian plafon yang sudah 

dicairkan atau bahkan hampir tidak ada risiko selama imitagi risiko 

atau pengelolaan risiko di lakukan dengan baik. Sehingga tingkat 

risiko pembiayaan pensiun tersebut berada dalam tingkat no 2 yaitu 

low to moderate (rendah hingga sedang) atau baik. 

Menurut peneliti, terdapat kesinkronan antara teori dengan 

fakta di lapangan bahwa dalam menentukan strees testing, Bank 

Syariah Mandiri Kantor Area Jember mempertimbangkan beberapa 

indikator dalam penetapan tingkat nilai risiko yang melekat, yakni 

seberapa besar risiko pembiayaan yang akan terjadi. 

3. Cara Mengendalikan Risiko Pada Pembiayaan Pensiun di Bank 

Syariah Mandiri Kantor Area Jember 

Bank harus memiliki sistem pengendalian risiko yang memadai 

dengan mengacu pada kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan. 

Proses pengendalian risiko yang diterapkan bank harus disesuaikan 
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dengan eksposur risiko atau tingkat risiko yang akan diambil dan 

toleransi risiko. Pengendalian risiko dapat dilakukan oleh bank, antara 

lain dengan metode mitigasi risiko serta penambahan modal bank 

untuk menyerap potensi kerugian.
125

 

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa pengendalian risiko 

pembiayaan pensiun Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember 

mengendalikannya adalah pihak BSM dan pihak nasabah menjalankan 

prosedur dengan benar. Pihak BSM ada dua devisi yaitu risk grup atau 

risk devision dan financing operation grup yang melakukan prosedur 

dengan analisis 5C dengan benar dan dua devisi itu yang berusaha 

mengendalikan risiko pada pembiayaan pensiun. 

Menurut peneliti, pengendalian risiko pembiayaan pensiun 

yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember sudah 

sesuai dengan teori. Secara teoritis, pelaksanaan teknis pengendalian 

risiko berpedoman pada kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan.  
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 Bambang Rianto Kustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia,(Jakarta: 

Salemba Empat, 2013), 47. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis 

Risiko Pembiayaan Pensiun di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Jember, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penyebab timbulnya risiko pembiayaan pensiun di Bank Syariah 

Mandiri Kantor Area Jember ada dua faktor yaitu  faktor intern dan 

ekstern. Untuk faktor intern, berasal dari pihak perbankan sedangkan 

faktor ekstern berasal dari pihak nasabah yang cenderung 

mengakibatkan terjadinya risiko kredit atau pembiayaan. 

2.  Cara mengukur risiko yang terjadi pada pembiayaan pensiunan di Bank 

Syariah Mandiri Kantor Area Jember adalah pihak BSM melakukan 

monitoring setiap bulannya dari cabang mana yang pembiayaannya 

pensiunan yang terjadi tunggakan atau permasalahan dan dilihat terus 

dan jika terjadi tunggagakan maka akan di cari apa penyebabnya apa  

dari pihak taspen tidak bisa dipindahkan, atau dari DSR tidak 

mencukupi atau dari SK palsu dan strees testing dalam menilai tingkat 

risiko. Hasil tingkat risiko nya adalah paling rendah dari pembiayaan-

pembiayaan lainnya. Atau bisa di bilang risiko nya 0,7 %  dari sekian 

plafon yang sudah dicairkan atau bahkan hampir tidak ada risiko selama 

imitagi risiko atau pengelolaan risiko di lakukan dengan baik. Sehingga 
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tingkat risiko pembiayaan pensiun tersebut berada dalam tingkat no 2 

yaitu low to moderate (rendah hingga sedang) atau baik. 

3. Cara mengendalikan risiko pada pembiayaan pensiun di Bank Syariah 

Mandiri Kantor Area Jember yaitu setelah mememuhi persyaratan dan 

prosedur yang telah di tetapkan oleh Bank Syariah Mandiri Kantor Area 

Jember kepada nasabah. Maka pihak BSM melakukan pengendalian 

risiko pembiayaan pensiun dengan cara  dua devisi yaitu risk grup atau 

risk devision dan financing operation grup yang melakukan prosedur 

dengan analisis 5C dengan benar dan dua devisi itu yang berusaha 

mengendalikan risiko  

B. Saran  

1. Risiko yang dihadapi oleh Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Jember dalam pembiayaan pensiun adalah kredit macet atau 

pembiyaan bermasalah yang disebabkan oleh beberapa faktor, mulai 

dari unsur kesengajaan atau ketidak sengajaan pihak nasabah dalam 

memberikan SK asli atau palsu, dari DSR atau departemen capacity 

sampai dengan proses pindah bayar manfaat pensiunanya dalam 

pengajuan pembiayaan pensiun. Saran peneliti untuk instansi terutama 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Jember adalah perlu adanya 

identifikasi dengan intensif terkait karakter yang ada pada nasabah 

yang akan mengajukan pembiayaan pensiun. Dengan seperti itu pihak 

bank akan dapat mencegah risiko dengan efektif dan efesien. 
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2. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Jember, sebaiknya membentuk 

devinisi khusus untuk menangani dan menjalankan manajemen risiko 

terlebih untuk pembiayaan pensiun, mengingat banyaknya peluang 

untuk penyaluran pembiayaan pensiun. 

3. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Jember, sebaiknya menambah 

dan memperluas penyaluran pembiayaan pensiun mengingat 

banyaknya peluang untuk memperluas penyaluran pembiayaan dalam 

pensiun tesebut. 
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MATRIK PENELITIAN 

JUDUL Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalh 

Analisis 

Risiko 

Pembiayaan 

Pensiun Di 

Bank Syariah 

Mandiri 

Kantor Area 

Jember 

1. Risiko 

Pembia

yaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Risiko 

Terkait 

Pembiayaan 

Produk 

 

 

 

2. Risiko 

Terkait 

Pembiayaan 

Murabahah 

 

 

 

 

 

 

 

3. Risiko 

Terkait 

Pembiayaan 

Ijarah 

 

 

 

 

 

 

a. Pembiayaan berbasis 

Natural Certainty 

Contracts (NCC) 

b. Pembiayaan Berbasis 

Natural Uncertainty 

Contracts (NUC) 

 

a. Tingkat (marjin) 

keuntungan saat ini dan 

prediksi perubahannya di 

masa mendatang yang 

berlaku di pasar 

perbankan Syariah. 

b. Ekspektasi Bagi Hasil 

kepada Dana Pihak Ketiga 

yang kompetitif  di pasar 

perbankan syariah. 

 

a. Dalam hal yang 

disewakan adalah milik 

bank, timbul risiko tidak 

produktifnya asset ijarah 

karena tidak adanya 

nasabah. 

b. Dalam hal jasa tenaga 

kerja yang disewa bank 

kemudian disewakan 

kepada nasabah, timbul 

1. Sumber Primer 

a. Consumer 

Banking 

Relationship 

Manager 

b. Sales Force 

2. Sumber 

Sekunder 

a. Dokumenter 

b. kepustakaan 

1. Pendekatan 

Penelitian 

Kualitatif 

2. Teknik 

Pengumpulan 

Data: 

a. Observasi 

b. Wawancar

a 

c. Dokument

a 

3. Analisis Data: 

Deskriptif 

Kualitatif 

4. Keabsahan Data: 

Triangulasi 

Sumber 

1. Apa penyebab 

terjadinya Resiko 

Pembiayaan 

Pensiunan di Bank 

Mandiri Syariah 

KA Jember? 

2. Bagaimana cara 

pengelolaan 

Resiko yang 

terjadi pada 

Pembiayaan 

Pensiunan di Bank 

Mandiri Syariah 

KA Jember? 

3. Bagaimana tingkat 

risiko pada 

pembiayaan 

pensiun di Bank 

Syariah Mandiri 

KA Jember?  
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1. pensiuna

n 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pensiunan 

risiko tidak perform-nya 

pemberi jasa. 

 

 

a. Menghimpun dana dari 

iuran peserta dan iuran 

pemberi kerja. 

b. Memberikan dana secara 

tetap sesuai ketentuan 

masing-masing dana 

pensiun setiap bulan 

kepada peserta yang sudah 

pensiunan. 
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